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MOTTO 

 

                            

                   

 

“Maka Hadapkanlah Wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui”

 

 

                                                             
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, (Bandung: Jabal, 2010), 407. 
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ABSTRAK 

 

Feby Nurjannah, 2018: IMPLEMENTASI PENGELOLAAN BISNIS PULSA 

DALAM PERSPEKTIF SPIRITUALITAS ISLAM (Studi Pada Mabruk Pulsa 

Karang Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember). 

       Mabruk Pulsa adalah sebuah usaha perorangan yang menerapkan nilai-nilai 

siritualitas Islam dalam berbisnis. Hal ini berangkat dari sebuah keyakinan bahwa 

setiap kegiatan yang dilakukan tidak bisa begitu saja lepas dari unsur-unsur 

ketuhanan. Unsur tersebut tidak hanya dipergunakan saat melangsungkan kegiatan 

ubudiyah, tetapi juga berlaku bagi setiap hal yang dilakukan manusia termasuk 

menjalankan bisnis. Seorang pengusaha yang menyertakan Tuhan dalam 

menjalankan usahanya, maka potensi untuk meraih kesuksesan menjadi mutlak. 

Kini bisnis tidak hanya bermanfaat sebagai media meraup keuntungan, namun 

juga dapat digunakan sebagai sarana untuk menebarkan kebaikan kepada sesama.  

       Fokus penelitian ini terdiri dari dua hal, yaitu (1) Bagaimana pengelolaan 

bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember? (2) Bagaimana implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam dalam 

pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli?. Sementara tujuan 

penelitian juga meliputi dua hal, yakni (1) Untuk mendeskripsikan pengelolaan 

bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten 

Jember (2) Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam dalam 

pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli. 

       Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian field research. 

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Sementara 

pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya untuk analisis data, peneliti ini menggunakan analisis 

deskriptif model analisis Miles and Huberman. Adapun untuk menguji keabsahan, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 

       Penelitian ini menghasilkan (1) Pengelolaan usaha Mabruk Pulsa yang terdiri 

dari Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengarahan, dan Pengawasan 

usaha (2) Terdapat nilai-nilai spiritualitas Islam dalam menjalankan bisnis di 

Mabruk Pulsa yang terdiri dari nilai ketauhidan/Aqidah, Tahqiq ‘Adl 

(Mewujudkan Keadilan), As-Siddiq (Transparansi), Ta’awun (Tolong Menolong), 

dan Kerendahan Hati. 
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ABSTRACT 

Feby Nurjannah, 2018: Implementation of pulse business management in the 

perspective of islamic spirituality (Studies on the Pulse Mabruk of the Karang 

Mluwo, Mangli village, Kaliwates subdistrict, Jember city) 

Pulse Mabruk is on individual business that applies values islamic spiritual 

in business. Starting for belief that every activity carried out can’t be sparared 

from deity values. That matter not only used when doing ubudiyah, but also 

applied to every human activity including doing business. An entrepreneur 

involves god in doing his business, then the potential for succes is absolute. Now, 

business not only usefull as a media to get profit, but also can be used as a means  

to do good to other. 

The focus of this study was divided into two, 1) How to manage Pulse 

Mabruk business in mangli village kaliwates sub-district Jember city? 2) How to 

implementation of spiritual  values in management Pulse Mabruk business in 

Mangli village? While the purpose  of this study are, 1) to describe Pulse Mabruk 

business management in Mangli village, Kaliwates subdistrict Jember city. 2) To 

find out the implementation of spiritual values in managing the Pulse Mabruk 

business in Mangli village. 

The research approach are qualititative and type of field research. 

Determination of research subject using purposive sampling technique. While data 

collection uses three techniques, namely observation, interview, and 

documentation. To analyze data, this research uses descriptive model Miles and 

Huberman analysis. While to test validity, uses source triangulation technique. 

This reseach produces are, 1) management of Pulse Mabruk business consisting of 

planning, organizing, implementating, directing and supervising. 2) There are 

spiritual values in doing business in Pulse Mabruk consisting of 

monotheism/aqedah, Tahqiq ‘Adl (realize justice), As-Siddiq (Transparency), 

Ta’awun (helping each other), and modesty. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Seiring dengan perkembangan model perekonomian di seluruh bagian 

negara, sistem perekonomian kontemporer masih tidak jauh dari 

konsentrasinya terhadap peningkatan utility dan nilai-nilai materialisme suatu 

barang. Kecenderungan itu tidak jarang membuat pelaku bisnis terbawa arus, 

sehingga roda bisnis yang dijalankan terbiasa tanpa menyentuh nilai-nilai 

spiritualisme dan etika kehidupan masyarakat. Sistem kapitalisme yang nilai-

nilainya masih terasa pun turut memisahkan intervensi agama dari berbagai 

kegiatan dan kebijakan ekonomi, padahal pelaku ekonomi merupakan 

penggerak utama bagi perkembangan peradaban dan perekonomian 

masyarakat.
1
 Hal ini menyebabkan terbentuknya jiwa entrepreneur yang 

individualistik dan materialistik. 

       Didukung pula oleh konsep “manusia ekonomi” rasional dewasa ini, yang 

berfungsi sebagai titik sentral ilmu ekonomi. Kepentingan diri sendiri adalah 

satu-satunya muara bagi seluruh gerakannya. Semua tindakannya sesuai 

dengan apa yang disebut oleh Jevons sebagai “mesin nilai guna dan 

kepentingan diri”. Satu-satunya tanggung jawab sosialnya adalah bagaimana 

meningkatkan keuntungan. Maka tidak heran jika kemudian muncul prinsip 

                                                             
1
 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul Hakim,     

2007), 29-30 
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 2 

ilmu ekonomi yang menganggap bahwa agen (pelaku) hanya dimotori oleh 

self-interest.
2
 

       Banyak pengusaha/pebisnis yang mengorientasikan bisnisnya untuk 

kepentingan mencari keuntungan semata. Padahal dalam setiap keuntungan 

yang dimiliki terdapat hak orang lain yang perlu disalurkan. Sehingga apabila 

seseorang menyadari akan perannya sebagai makhluk sosial, ia akan 

melakukan tindakan preventif dalam mengalokasikan sebagian hartanya untuk 

membantu kepentingan sosial, terutama pada aspek-aspek yang bisa 

dimanfaatkan oleh orang banyak.
3
 

       Sebagaimana prinsip individualistik dan materialistik dalam dunia bisnis 

yang terus saja terjadi, mengakibatkan banyak terjadi ketimpangan sosial, 

pengangguran, yang ujung-ujungan adalah maraknya kemiskinan dimana-

mana. Hal ini dikarenakan adanya cara-cara yang berorientasi hanya untuk 

meraup keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa memperdulikan keadilan dan 

keseimbangan.
4
 

       Dalam perkembangannya, pandangan indivualistik dan materialistik ini 

pun dirasakan tidak cukup, karena hanya melihat manusia secara ekonomi 

saja. Dikuatkan pula dengan adanya kritik yang sangat keras dari pihak-pihak 

yang peduli pada etika dan spiritualitas terhadap perekonomian khususnya 

dunia bisnis. Bisnis dianggap sebagai agen materialisme dan individualisme, 

bertentangan dengan nilai-nilai luhur dari kehidupan seperti kemurahan hati, 

                                                             
2
 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 29 

3
 Sayadi, wawancara, Jember, 21 Agustus 2018. 

4
 Mokh. Saiful Bakhri dan Abdussalam, Sukses Berbisnis Ala Rasulullah SAW, (Jakarta: Erlangga, 

2012), 73 
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belas kasihan, solidaritas dan kesucian. Bisnis dituduh berada di balik 

kejahatan dan merusak kepribadian manusia, kehidupan masyarakat dan 

kelestarian alam. 

       Hal ini dibetulkan oleh pemilik usaha Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli. 

Mabruk Pulsa yang mulai berkembang sejak tahun 2014 ini memahami 

konsep individualistik dan materialistik tidak lagi berpotensi untuk 

memajukan bisnis dewasa ini. Usaha yang memiliki omset rata-rata 4-5 Miliar 

perbulan ini rutin mengeluarkan sebagian keuntungan untuk kepentingan 

sosial.  

       Pada tahun 2018, Mabruk Pulsa memiliki omset dengan rincian sebagai 

berikut: Bulan Januari sebesar Rp. 4.936.253.622, bulan Februari sebesar Rp. 

4.364.193.619, bulan Maret sebesar Rp. 5.050.689.520, bulan April sebesar 

Rp. 4.691.525.938, bulan Mei sebesar Rp. 4.344.737.907, bulan Juni sebesar 

Rp. 4.944.575.435, bulan Juli sebesar Rp. 4.527.265.633, bulan Agustus 

sebesar Rp. 4.152.790.951, bulan September sebesar Rp. 4.111.955.051, dan 

bulan Oktober sebesar Rp. 5.524.221.041.
5
 Maka dengan besaran omset yang 

demikian, terdapat alokasi khusus yang dibagikan pada pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

       Prinsip membantu sesama tidak hanya diyakini sebagai sebuah kewajiban, 

namun merupakan langkah strategis seorang pengusaha dalam menjaga dan 

mengembangkan usahanya.
6
 Tanpa mengesampingkan nilai-nilai 

kemanusiaan, bahwa orang yang mampu (berharta) seharusnya bisa 

                                                             
5
 Dokumentasi  Mabruk Pulsa Kelurahan  Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

6
 Sayadi, wawancara, Jember 21 Agustus 2018. 
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memberikan peran aktif dalam membantu sesama terutama yang 

membutuhkan.
7
  

       Pada abad ke-21 kini terdapat fenomena yang menarik dalam dunia 

bisnis. Hal ini ditandai dengan munculnya minat yang lebih tinggi dari 

biasanya terhadap jalan spiritualitas. Sampai dikatakan bahwa abad ini 

merupakan abad spiritualitas.8 

       Sejatinya, setiap kegiatan yang dilakukan tidak bisa begitu saja lepas dari 

unsur-unsur ketuhanan. Unsur tersebut tidak hanya dipergunakan saat 

melangsungkan kegiatan ubudiyah, tetapi juga berlaku bagi setiap hal yang 

dilakukan manusia termasuk menjalankan bisnis. Seorang pengusaha yang 

menyertakan Tuhan dalam menjalankan usahanya, maka potensi untuk meraih 

kesuksesan menjadi mutlak. Namun begitu, tidak semua para pelaku bisnis 

(pemimpin usaha) menyadari hal tersebut. Sehingga terkadang harta menjadi 

bumerang bagi dirinya sendiri. Karena tidak ada nilai keberkahan di 

dalamnya. Karena pengusaha muslim sejatinya harus mengikuti aturan yang 

telah ditetapkan di dalam agama bagi mereka yang memiliki harta mencapai 

nishab. Prinsip ini mengantarkan Mabruk Pulsa sebagai usaha yang terus 

berkembang serta dapat menjaga eksistensinya baik di daerah lokal maupun 

nasional.9 

  

                                                             
7
 Heny, Wawancara, Jember 22 September 2018. 

8
 Yahya Wijaya, Nina Noor, Etika Ekonomi dan Bisnis. Perspektif Agama-Agama di Indonesia, 

(Kerjasama ICRS dengan Globethics.net: Geneva. 2014), 207 
9
 Sayadi, wawancara, Jember 21 Agustus 2018. 
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       Dalam rentang waktu 5-6 tahun, Mabruk Pulsa telah berhasil memasarkan 

produknya di berbagai daerah yang meliputi daerah jawa bahkan di luar jawa. 

Produk yang pada saat ini memang digandrungi oleh hampir seluruh 

masyarakat ini tidak hanya menjadi sebuah kebutuhan sekunder lagi, lebih 

daripada itu, pulsa kini menjadi tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, konsumen Mabruk Pulsa menyebar di berbagai daerah seperti 

daerah Tapal Kuda, Aceh, cilacap, Bogor, Bekasi, Tangerang, Kalimantan 

Timur, dan beberapa daerah lainnya.10 

       Dengan demikian, bangkitnya spiritualitas dalam dunia bisnis 

sesungguhnya berdasar pada kesadaran untuk mendalami makna bisnis yang 

lebih dari sekedar soal mendatangkan profit atau keuntungan. Spiritualitas 

yang dikembangkan dalam dunia bisnis adalah spiritualitas yang positif, yang 

seharusnya dibarengi juga dengan teologi yang berpikir positif sehingga 

memunculkan minat terhadap spiritualitas dalam bisnis. 

       Sebagaimana Islam telah mengatur sedemikian rupa kehidupan manusia, 

sampai kepada bagaimana pelaksanaan bisnis dapat mencapai kemaslahatan 

bersama. Tujuan dari setiap manusia hidup di dunia tidak lain adalah untuk 

mendapatkan kepuasan berupa kebahagiaan paripurna yang menyeluruh, baik 

secara jasmani maupun rohani, kebahagiaan pribadi dan masyarakat, yang 

terangkum dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana keberadaan 

syariat Islam yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan, maka dalam 

                                                             
10

 Dokumentasi  Mabruk Pulsa Kelurahan  Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
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upaya mencapai hal tersebut, manusia tidak cukup hanya memikirkan 

kesejahteraan diri sendiri. 

       Secara fundamentalis Islam memang memiliki sistem ekonomi yang 

berbeda dari sistem-sistem yang tengah berjalan. Sasaran-sasaran (yang 

dikehendaki) Islam secara mendasar bukan materiil. Mereka didasarkan atas 

konsep-konsep Islam sendiri tentang kebahagiaan manusia (falah) dan 

kehidupan yang baik (hayatan thayyibah) yang sangat menekankan aspek 

persaudaraan (ukhuwah), keadilan sosioekonomi, dan pemenuhan kebutuhan-

kebutuhan spiritual umat manusia.11 

       Sebagaimana diketahui bahwa dalam konsep ekonomi Islam terdapat 

dialektika antara nilai-nilai spiritualisme dan materialisme. Berbagai kegiatan 

ekonomi khususnya transaksi harus berdasarkan keseimbangan dari kedua 

nilai tersebut. Hal ini menunjukkan sebuah konsep yang menekankan nilai-

nilai kebersamaan dan kasih sayang di antara masyarakat. Konsep dialektika 

tersebut juga ditemukan di dalam rukun Islam. Di samping diperintahkan 

untuk mengakui keesaan Allah, membenarkan risalah Rasulullah dan 

melaksanakan sholat, juga diperintahkan untuk membayar zakat atas harta 

kekayaan yang telah mencapai nishab. Ini menunjukkan adanya nilai-nilai 

spiritualisme dan materialisme yang berjalan beriringan. 

       Menurut Fitri selaku karyawan memaparkan bahwa pemilik (owner) 

Mabruk Pulsa memiliki kalkulasi tersendiri terkait dengan perolehan harta dari 

usahanya. Setiap bulan terdapat rutinitas mengambil 10% dari keuntungan 

                                                             
11

 M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 7 
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yang dipergunakan untuk kepentingan sosial. Rincian dari pengeluaran harta 

tersebut yaitu 2,5% untuk dizakatkan, sedangkan 7,5% digunakan untuk 

pembangunan masjid atau fasilitas-fasilitas lain yang diperuntukkan bagi 

kepentingan umum.12 

        Prinsip bisnis yang demikian saat ini mendapat antusias yang cukup 

tinggi di kalangan pebisnis khususnya Indonesia. Penerapannya dari waktu ke 

waktu telah menjadi sorotan publik dengan berbagai kemajuannya, karena 

merupakan salah satu jalan yang dianggap sesuai untuk mencapai 

kesejahteraan dan kemakmuran bersama. Wujud antusiasme masyarakat 

berupa maraknya lembaga-lembaga profit yang menggunakan konsep syari’ah 

dalam pengelolaannya. 

       Sebagaimana dipaparkan oleh pemilik usaha Mabruk pulsa bahwa 

wirausahawan muslim yang menyeimbangkan antara materiil dan spiritual 

dalam menjalankan bisnisnya memiliki keunggulan. Kebutuhan spiritual yang 

dimaksud berupa keberkahan dari ridha Allah SWT yang sangat penting untuk 

kehidupan, bahkan lebih penting dari kebutuhan materi. Oleh karena itu, 

upaya memadukan spiritualitas dengan nilai-nilai agama Islam menjadi hal 

yang prioritas dalam menjalankan bisnis. Contoh, dalam proses perolehan 

modal didapat dari hasil kerjasama dengan bank syariah, bukan konvensional, 

sampai kepada penyisihan pendapatan yang khusus dialokasikan untuk 

kepentingan orang lain yang membutuhkan. Hal ini bisa berlangsung karena 

                                                             
12

 Fitri, wawancara, 21 September 2018. 
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kesadaran bahwa setiap usaha yang dilakukan akan diminta pertanggung 

jawaban oleh Allah tentang hartanya.
13

 

       Secara teoritis, karakter bisnis seorang muslim memang seharusnya 

berdasar pada ajaran-ajaran Al-Qur’an. Pada gilirannya, pelaku bisnis akan 

menyadari kehadiran Allah dalam segala bentuk aktivitas bisnisnya. Tidak ada 

pandangan dikotomik antara Tuhan dan Bisnis. Lebih-lebih sikap yang 

meyakini bahwa Tuhan absen dalam aktivitas bisnisnya.14 

       Sebagaimana dijelaskan di atas, hal yang  menarik bagi penulis untuk 

diteliti adalah konsep spiritualitas Islam di dalam mengelola usaha. Melihat 

bisnis pulsa merupakan salah satu bisnis yang sudah lama dijalankan oleh 

masyarakat, lambat laun kini menjadi kebutuhan yang tidak bisa dihindarkan. 

Maka bukan hal yang mengherankan, jika keuntungan yang didapat oleh 

seorang pengusaha Pulsa cukup menjanjikan. Sebagai pengusaha muslim, 

segala kegiatan bisnisnya harus disesuaikan dengan tuntunan agama, maka 

perlu diketahui sejauh mana spiritualitas Islam dapat diterapkan dalam 

menjalankan usaha Mabruk Pulsa sehingga dapat mendatangkan kemaslahatan 

bagi perusahaan itu sendiri, dan masyarakat disekitarnya.  

       Berdasarkan penjelasan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Implementasi Pengelolaan Bisnis Pulsa dalam Perspektif Spiritualitas Islam 

(Studi Pada Mabruk Pulsa Karang Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember) ”. 

  

                                                             
13

 Sayadi , wawancara, 25 Agustus 2018. 
14

 Azhari Akmal Tarigan, Dari Etika Ke Spiritualitas Bisnis  Tela’ah Isu-Isu Aktual dan Masa 

Depan, (Medan: IAIN PRESS, 2015), 14 
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B. Fokus Penelitian  

       Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dan 

untuk menghindari permasalahan yang melebar dalam penulisan skripsi ini, 

maka ditentukan batasan masalah yang diteliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam dalam pengelolaan 

bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan 

Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember 

2. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam dalam 

pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli 

D. Manfaat Penelitian  

       Keinginan terbesar dari penulis adalah karyanya dapat memberi 

sumbangsih keilmuwan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para 

pembaca pada umumnya. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan keilmuwan tentang 

spiritualitas bisnis dalam Islam. Selain itu, muatan informasinya juga 
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dapat menjadi sumbangsih bagi semua pihak yang membaca sebagai 

bahan evaluasi secara teori maupun praktek. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya yang sejenis, sehingga adanya penelitian tentang 

spiritualitas bisnis dalam Islam bisa terus dikembangkan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi penulis  

       Menambah wawasan, pengetahuan, dan khazanah keilmuan bagi 

peneliti, khususnya dalam bidang kajian sebagaimana yang terdapat 

dalam judul. Selain itu, juga sebagai wadah pembelajaran untuk 

menghasilkan penelitian ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan 

nilai akademisinya.  

b. Bagi lembaga IAIN Jember 

1) Untuk menambah literatur perpustakaan IAIN Jember, khususnya 

bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syari’ah. 

2) Tentu dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa IAIN Jember dalam 

rangka mengembangkan khazanah keilmuannya di bidang 

Akademis, terutama bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan 

kajian tentang spiritualitas bisnis dan ekonomi islam. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

rujukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, dan semoga 

karya tulis ini mampu menjadi sarana belajar dalam penyusunan 
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karya ilmiah yang rasional berkaidah, serta dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan sebagai rujukan. 

c. Bagi Pengelola Perusahaan 

       Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan 

untuk mengembangkan perusahaan yang lebih produktif dan 

bermanfaat bagi semua pihak. 

d. Bagi masyarakat 

       Penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan dalam menghadapi 

problema bisnis dewasa ini. Sebagai gambaran akan pentingnya 

kombinasi spiritualitas dan agama dalam setiap muamalah yang 

dilakukan oleh masyarakat demi terwujudnya kesuksesan bersama. 

E. Definisi Istilah 

       Sebagaimana penelitian secara umum, diperlukan adanya definisi istilah 

agar tidak ada penafsiran yang berbeda dengan persoalan yang terkandung di 

dalam judul penelitian. Definisi istilah adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

pengertian dari istilah-istilah penting, yang menjadi titik fokus dan perhatian 

dari peneliti atau pengkaji dalam suatu penelitian.
15

 

Adapun definisi istilah ini meliputi: 

1. Implementasi 

       Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan.
16

 Pelaksanaan dan 

penerapan yang dimaksud dalam judul penelitian adalah sebuah upaya 

                                                             
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015),45 
16

 Pusat  Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:   

2002 : Balai Pustaka), 427 
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penerapan nilai-nilai kepemimpinan spiritualitas bisnis dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

2. Pengelolaan  

       Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga 

orang lain, proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.
17

 

3. Bisnis  

       Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan 

semua aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Bisnis itu sendiri dapat dipandang sebagai suatu 

sistem menyeluruh yang menggabungkan sub-sistem yang lebih kecil yang 

disebut industri. Artinya, setiap industri dibentuk dari banyak perusahaan 

yang terdiri dari berbagai ukuran perusahaan dengan berbagai produk yang 

dihasilkan, termasuk kegiatan pemasaran, pengembangan sumber daya 

manusia, pengaturan keuangan, dan sistem manajemen. 

       Griffin dan Ebert mengemukakan bahwa bisnis itu merupakan suatu 

organisasi yang menyediakan barang atau jasa yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. Laba dalam hal ini diperoleh dari selisih antara 

penerimaan bisnis dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.
18

 

4. Spiritualitas Islam  

       Spiritualitas merupakan terjemahan dari kata spirituality atau turunan 

dari kata spiritual yang mengandung makna “bernafas”, di samping itu 

                                                             
17

 https://kbbi.kemdikbud.go.id 
18

 Amirullah dan Imam Handjanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), 2 
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spirit juga memiliki beberapa arti “prinsip yang menghidupkan atau viral 

sehingga menghidupkan suatu orgasme fisik”, “makhluk supernatural”, 

“kecerdasan atau bagian bukan material dari orang”. Dalam bahasa Arab, 

istilah yang digunakan untuk spiritualitas adalah ruhaniyah atau kata 

maknawiyyah. Istilah pertama diambil dari kata ruh, sedangkan istilah 

kedua diambil dari kata ma’na, yang mengandung konotasi aspek batin 

dibalik aspek dhahir atau lahiriyah.
19

 Spiritualitas Islam adalah sebuah 

spirit atau semangat untuk melaksanakan sesuatu berdasarkan nilai-nilai ke-

Islaman. 

F. Sistematika Pembahasan 

       Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dalam memecah 

permasalahan dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasan 

dimaksudkan untuk mengetahui alur deskripsi penelitian yang akan 

dilaksanakan. Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab 

penutup. Adapun sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

       Bab I berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum mengenai 

penelitian yang dilaksanakan. Dalam bab ini dijabarkan menjadi beberapa 

bagian dengan penjelasan, seperti: latar belakang yang berisi uraian singkat 

tentang dilakukannya penelitian ini serta alasan pemilihan judul. Bab ini 

juga berisi tentang fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik 

                                                             
19

 Hadi Peristiwo, “Paradigma Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual (Spiritual 

Based Human Resources Management) Terhadap Korporasi”, Jurnal Islamiconomic, 06 (Jnuari-

Juni, 2015), 19 
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manfaat teoritis maupun praktis, definisi istilah,  metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

       Bab II berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah 

yang diteliti yaitu implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam pada dunia 

bisnis dewasa ini.  

       Bab III berisi metode penelitian yang didalamnya menguraikan secara 

garis besar metode dan prosedur penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

       Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis. Dalam bab ini 

mengemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan 

hasil temuan penelitian, sehingga yang penting untuk dikemukakan adalah 

gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis, serta pembahasan 

temuan. 

       Bab V yaitu penutup, berisi kesimpulan dari penilitian ini yang 

dilanjutkan dengan saran-saran yang digunakan untuk perbaikan penelitian 

yang lebih komprehensif dan dapat menjawab tantangan akademik, dan 

diakhir kata penutup pada akhir dari penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam rangka mengetahui keaslian kajian dan penelitian yang 

dilakukan peneliti, maka tidak dipungkiri adanya keharusan mencantumkan 

beberapa kajian atau penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Setidaknya terdapat penelitian yang memiliki kesamaan dan perbedaan di 

beberapa aspeknya, sehingga masing-masing memiliki keunikannya tersendiri. 

Penelitian terdahulu yang sejenis tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian terdahulu oleh Yudhiana Prastiwi mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2017, dengan judul “Islamic 

Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo”.
20

 

Pendekatan penelitiannya yaitu kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan 

ketekunan pengamatan dan triangulasi data, selanjutnya dianalisis dengan 

metode interaktif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah Islamic Spiritual Entreprenuership 

pedagang pasar Cemani  Sukoharjo berupa pengelolaan kegiatan 

keagamaan dengan pola dan gaya entrepreneur yang memiliki landasan 

agama yang kuat, keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. Bagi 

                                                             
20

 Yudhiana Prastiwi, “Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemahi Sukoharjo”, 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2017). 
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mereka, dalam berbisnis hendaknya tetap menggunakan rambu-rambu 

yang sudah di tetapkan di dalam Agama, yaitu berupa tuntunan Al-qur’an 

dan Hadits. Nilai-nilai islamic spiritual entrepreneurship yang diterapkan 

oleh pedagang pasar Cemani antara lain: 1. Jujur, 2. Fathonah, 3. Amanah, 

4. Tidak mengurangi timbangan, 5. Tidak menutupi cacat barang. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu bidang kajiannya berupa 

kajian spiritualitas bisnis Islam. Pendekatan penelitian sama-sama 

menggunakan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data yang digunakan 

berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi (penarikan kesimpulan).  

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, milik saudari 

Yudhiana Prastiwi lebih umum dengan melibatkan beberapa pedagang di 

pasar Cemani. Sedangkan penelitian ini memiliki subjek yang lebih khusus 

yaitu satu pedagang/usahawan saja dalam lingkungan yang telah 

ditentukan. Adapun pada keabsahan data, Yudhiana Prastiwi menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. Sedikit berbeda dengan 

penelitian ini yang hanya menggunakan triangulasi sumber saja. 

2. Penelitian terdahulu oleh Nadia Nurul Ariyanti mahasiswa Jurusan Syariah 

dan Ekonomi Islam/ES Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus Tahun 

2016 dengan judul “Pengaruh Spiritual Leadership dan Spiritualitas Di 

Tempat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di BPRS Artha Mas Abadi 
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Pati”.
21

 Sebuah penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitaif dan 

jenis penelitian adalah field research. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random. Untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

kuesioner (angket). analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel spiritual 

leadership, variabel spiritual di tempat kerja memiliki hubungan positif 

dan siginifikan terhadap kinerja karyawan di BPRS Artha Mas Abadi Pati. 

Dengan demikian, maka BPRS Artha Mas Abadi Pati harus tetap 

menerapkan spiritual leadership dalam proses kepemimpinannya dan 

spiritualitas di tempat kerja dengan baik dan berkelanjutan agar mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu mengkaji tentang konsep 

spiritualitas dalam dunia kerja (bisnis). Sebuah kajian yang menekankan 

pada tujuan organisasi yang lebih baik dan terarah.  

 Perbedaannya terletak pada fokus kajian saudari Nadia Nurul 

Ariyanti adalah tentang efektifitas spiritualitas leadership terhadap kinerja 

karyawan, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa variabel spiritualitas 

di tempat kerja memiliki hubungan positif dan sifnifikan terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan tersebut. Adapun penelitian ini lebih menekankan 
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Terhadap Kinerja Karyawan Di BPRS Artha Mas Abadi Pati”, (Skirpsi Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri, Kudus, 2016). 
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pada efektifitas konsep spiritualitas bisnis pada kecerdasan seorang 

entrepreneur dalam memanfaatkan usahanya untuk kemaslahatan bersama 

sesuai dengan konsep pebisnis menurut ajaran Islam. Selain itu, metode 

penelitian saudari Nadia Nurul Ariyanti menggunakan pendekatan 

kuantitaif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, Nadia Nurul 

Ariyanti menggunakan metode kuesioner (angket), sedangkan penelitian 

ini melakukan pengumpulan data dengan menggunakan tekhnik studi 

dokumen, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian Nadia Nurul Ariyanti bersifat 

kuantitatif/statistik, sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. 

3. Penelitian terdahulu oleh Tatung M Taufik Mahasiswa Pascasarjana Ilmu 

Ekonomi Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Pada Tahun 2016 dengan 

judul “Pengaruh Pengawasan Dan Spiritualitas Dalam Pengendalian 

Perilaku Curang Ekonomi (Studi Eksperimen Pada Perbankan Syari’ah di  

Daerah Wilayah Yogyakarta, Surakarta dan Banyumas)”.
22

 Metode 

penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasy experimen) 2 

x 2 between subject tanpa variabel kontrol, sarana instrumen spiritualitas, 

dan kajian laboratorium dan lapangan. Pengujian instrumen spiritualitas 

diterapkan terhadap  98 mahasiswa Fakultas Hukum dan Syari’ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sedangkan, eksperimen lapangan 

diaplikasikan terhadap 240 pejabat dari pihak bank syari’ah di wilayah 
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 Tatung M Taufik, “Pengaruh Pengawasan Dan Spiritualitas Dalam Pengendalian Perilaku 

Curang Ekonomi”, (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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Surakarta, Yogyakarta, dan Banyumas. Selanjutnya, data hasil eksperimen 

diolah dengan statistik deskriptif Mean, Median, Analisys of Variance 

(Anova), Multi Comparison (Bonferonni T Statistics) dan Independent 

Sample T Test untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas ekonomi subjek dan 

sistem pengawasan organisasi mempengaruhi kecenderungan curang 

tidaknya perilaku subjek. Subjek dalam kondisi ekonomi dan pengawasan 

lemah cenderung berperilaku curang daripada dalam kondisi ekonomi kuat 

karena subjek bersikap rasional ekonomi. Ketika, tingkat spiritualitas 

diiteraksikan dengan kondisi ekonomi subjek dan pengawasan organisasi 

menunjukkan bahwa 56% subjek berperilaku curang karena mereka 

mengutamakan rasional ekonomi daripada  rasional spiritualitas. 

Sedangkan, 44% tidak berperilaku curang karena bersikap mengutamakan 

rasional spiritualitas daripada rasional ekonomi. Mereka meyakini bahwa 

spiritualitas dapat mensukseskan kehidupan dunia dan akhirat (al-falah). 

Kontribusi disertasi ini adalah pengukuran spiritualitas individu manusia 

dapat dilakukan dengan metode eksperimen dan pengembangan konsep 

tasawuf modern sangat strategis untuk meningkatkan pembangunan mental 

bangsa seutuhnya yaitu spiritualitas (akhlak terpuji) dan materialitas. 

 Persamaan dengan penelitian ini yaitu mengkaji konsep 

spiritualitas sebagai pengaruh sukses atau tidaknya seseorang dalam 

berbisnis. Lebih luas dari sekedar mendapatkan kesuksesan dunia, konsep 
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spiritualitas juga mampu membawa seseorang pada tingkat kesempurnaan 

hidup berupa al-falah. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Tatung 

M Taufiq dengan penelitian ini diantaranya, konsep yang dibahas dalam 

upaya mencapai falah terdapat dua faktor. Selain spiritualitas, juga 

terdapat konsep pengawasan organisasi. Hal ini dikarenakan penelitian 

Tatung M Taufiq lebih fokus kepada lembaga formal berupa perbankan 

syariah di beberapa wilayah Yogyakarta. Sedangkan penelitian ini hanya 

fokus pada konsep spiritualitas bisnis perorangan saja. Metode penelitian 

saudara Tatung menggunakan desain eksperimen semu, data hasil 

eksperimen diolah dengan statistik deskriptif. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

4. Penelitian terdahulu oleh Fitri Armadayanti mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar Tahun 2017 dengan judul 

“Dekonstruksi Akuntabilitas Spiritual Dalam Konsep Islam (Studi Pada 

Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar)”.
23

 Penelitian 

ini merupakan sebuah penelitian dengan pendekatan kualitatif 

posmodernisme. Pemilihan sampel dengan menggunakan tekhnik purposif 

sampling yaitu melakukan wawancara langsung kepada pemilik rumah 

makan ayam bakar Wong Solo cabang Makassar. Metode pengumpulan 

data meliputi penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan (observasi, 

wawancara/interview, dokumentasi). Tekhnik analisis data yang digunakan 
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Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo Cabang Makassar)”, (Skripsi, UIN Alauddin, 

Makassar, 2017).  
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berupa analisis deskriptif dan analisis komparatif yaitu perbandingan 

akuntabilitas pengelolaan usaha yang diterapkan pada rumah makan ayam 

bakar Wong Solo cabang Makassar dengan akuntabilitas secara umum. 

Pada keabsahan data, Fitri Armadayanti menggunakan dua metode validasi 

data yaitu uji credibility (validitas internal) yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan member check. Selain itu juga 

digunakan Transferability (validitas eksternal) yang berkenaan dengan 

derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi 

dimana sampel tersebut diambil. 

Hasil dari penelitian Fitri Armadayanti adalah secara vertikal 

Rumah Makan Wong Solo melaksanakan kegiatan amaliyah harian atas 

dasar nilai amanah kepada Allah SWT dan memperbaiki hablumminallah. 

Salah satunya diwujudkan dengan mengeluarkan zakat serta sedekah yang 

dilakukan dengan inisiatif pemilik usaha. Kemudian secara horizontal, 

Rumah Makan Wong Solo memberikan perhatian khusus pada makanan 

yang dijual harus berupa makanan yang halalan thayyiban bagi konsumen. 

Selain itu, dalam hal pelayanan dilakukan dengan cara yang profesional 

yaitu melayani pelanggan dengan sepenuh hati sebagai wujud dari 

eksistensi hablumminannas dalam menjalankan usaha. Keberadaan zakat 

dan sedekah menjadi aspek pembeda akuntabilitas Rumah Makan Wong 

Solo dengan rumah makan lainnya. 
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Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Armadayanti dengan penelitian ini adalah mengkaji konsep spiritualitas 

pada suatu usaha dengan nilai-nilai bisnis Islam. Selain itu, pada metode 

penelitian yang digunakan juga terdapat beberapa aspek yang sama 

diantaranya: pendekatan penelitian sama-sama menggunakan kualitatif 

Pemilihan sampel dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. 

Metode pengumpulan data meliputi penelitian kepustakaan dan penelitian 

lapangan (observasi, wawancara/interview, dokumentasi). 

Perbedaan yang khas juga ditemukan pada penelitian Fitri 

Armadayanti berupa tekhnik analisis data yang menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis komparatif, sedangkan penelitian ini analisis 

datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Pada 

keabsahan data, Fitri Armadayanti menggunakan dua metode validasi data 

yaitu uji credibility (validitas internal) yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan member check. Selain itu juga 

digunakan Transferability (validitas eksternal) yang berkenaan dengan 

derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi 

dimana sampel tersebut diambil. Sedangkan penelitian ini hanya 

menggunakan triangulasi sumber saja. 

5. Penelitian terdahulu oleh Siti Khoiriah Sa’bania Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta Tahun 2015 dengan judul “Analisis Pengembangan 

Spiritualitas Untuk Peningkatakan Kinerja Karyawan PKU 

Muhammadiyah Pakem Sleman”.
24

 Pendekatan penyusunan menggunakan 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dengan tekhnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

tekhnik analisis data deskriptif-kualititaif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan data-data yang penyusun kumpulkan tentang 

pengembangan spiritualitas untuk peningkatakan kinerja karyawan PKU 

Muhammadiyah Pakem Sleman. Sedangkan keabsahan data menggunakan 

dua triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa PKU Muhammadiyah Pakem 

Sleman sudah melaksanakan pengembangan spiritualitas untuk 

peningkatan kinerja karyawan, tetapi evaluasinya belum berjalan sesuai 

yang diharapkan. Untuk melaksanakan pengembangan spiritualitas dalam 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu melalui aspek-aspek inner life, 

idealisme, sikap, pemikiran, perasaan, dan pengharapan kepada Allah 

dalam bentuk ceramah, kajian, seminar dan diklat untuk para karyawan. 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian Siti Khoiriah Sa’bania 

dengan penelitian ini adalah mengkaji konsep spiritualitas dalam sebuah 

usaha bisnis untuk meningkatkan kualitas SDM secara menyeluruh. Jenis 

penelitian berupa penelitian lapangan (field research), pendekatan 

penelitian sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan 
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data dengan tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah tekhnik analisis data deskriptif-kualititaif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan data-data yang penyusun kumpulkan 

tentang pengembangan spiritualitas untuk peningkatakan kinerja karyawan 

PKU Muhammadiyah Pakem Sleman.  

Perbedaan penelitian terletak pada penelitian saudari Siti Khoiriah 

Sa’bania yang lebih terfokus kepada usaha mengembangkan skill dan 

nilai-nilai spiritual karyawan, sedangkan penelitian ini lebih menekankan 

pada kajian spiritualitas seorang pengusaha bisnis pulsa di Karang Mluwo 

Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Jember. Pada metode penelitian 

terdapat perbedaan keabsahan data, penelitian  Siti Khoiriah Sa’bania 

menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

tekhnik.  Sedangkan penelitian ini menggunakan triangulasi sumber saja. 

6. Penelitian terdahulu oleh Kidnafis Sa’adah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga Tahun 2017 

dengan judul “Pengaruh Spiritualitas Di Tempat Kerja Dan 

Pemberdayaan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi 

Kerja (Intrinsik) Sebagai Variabel Intervening (Studi Bank Tabungan 

Negara Syari’ah KC. Semarang)”.
25

 Pendekatan penelitian menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner. Analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data 
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kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan tekhnik simple random 

sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu uji statistik, uji asumsi 

klasik dan uji analisis jalur (path analysis) menggunakan bantuan SPPS 

versi 21. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat 

kerja secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan akan tetapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja (intrinsik), pemberdayaan karyawan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (intrinsik) dan kinerja 

karyawan, serta motivasi kerja (intrinsik) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil path analysis menunjukkan 

motivasi kerja (intrinsik) dapat mempengaruhi spiritualitas di tempat kerja 

terhadap kinerja karyawan, dan motivasi kerja (intrinsik) dapat 

mempengaruhi pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan. 

Spiritualitas di tempat kerja, pemberdayaan karyawan dan motivasi kerja 

(intrinsik) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan pengaruh sebesar 95,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar 

model ini. 

Persamaan dengan penelitian ini berupa kajian tentang pentingnya 

keberadaan spiritualitas di dalam suatu organisasi atau di tempat kerja 

seperti perusahaan. Karena spiritualitas di tempat kerja dipercaya akan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi atau 

perusahaan. 
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Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus kajian tentang 

spiritualitas itu sendiri. Saudari Kidnafis Sa’adah lebih menekankan pada 

permasalahan yang berhubungan dengan spiritualitas di tempat kerja dan 

pemberdayaan karyawan dalam kaitannya dengan motivasi kerja yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu organisasi. Adapun 

penelitian ini lebih fokus kepada bagaimana seorang pengusaha dapat 

menerapkan spiritualitas dalam dunia bisnisnya. Sehingga keberadan 

spiritualitas tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan bagi pemilik usaha 

dan masyarakat secara umum. Selain itu, pada metode penelitian Kidnafis 

Sa’adah menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Maka secara otomatis 

pengumpulan data, analisis data, pengambilan sampel, serta keabsahan 

data pun berbeda dengan penelitian ini. 

7. Penelitian terdahulu oleh Ahmad Shilbi Sulton mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2017 

dengan judul “Model Kepemimpinan Spiritual (Studi Kasus Pada BMT 

Mandiri Sejahtera dan BMT Al-Hikmah Semarang”.
26

  Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan penjelasan 

(explanation research). Teknis analisis data yang dilakukan meliputi uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji regeresi linier berganda, dan uji 

hipotesis. 
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Hasil penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa variabel visi, 

harapan / iman, cinta altruistic, makna, keanggotaan, komitmen dan 

kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap spiritual leadership. 

Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama pada 

variabel visi, harapan / iman, cinta altruistic, makna, keanggotaan, 

komitmen dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

spiritual leadership. Dan variabel visi, harapan / iman, cinta altruistic, 

makna, keanggotaan, komitmen dan kepuasan kerja terhadap spiritual 

leadership memiliki angka yang lebih besar dari pada variabel lainnya. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah wilayah kajiannya yaitu 

sama-sama di bidang spiritual. Ahmad Shilbi Sulton dalam skripsinya juga 

menyatakan bahwa pemimpin harus memiliki nilai-nilai kebenaran, 

kejujuran, integritas, belas kasih, yang membentuk akhlak dan moral diri 

sendiri dan orang lain. Hal ini memiliki substansi yang sama sebagaimana 

dijelaskan oleh peneliti dalam karakteristik nilai-nilai spiritual dalam 

berbisnis. 

 Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah fokus 

penelitian dan jenis penelitian. Ahmad Shilbi Sulton menggunakan 

penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

kualitatif. 
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8. Penelitian terdahulu oleh Sugiyanto mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Lampung Tahun 2017 dengan judul “Pengaruh 

Spiritualitas Leadership Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Iklim 

Organisasi Sebagai Variabel Intervening”.
27

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan partial least square (PLS). Pemilihan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode survei kuesioner dengan cara 

menyebar kuesioner langsung kepada responden. Setelah data terkumpul 

maka dilakukan analisis data menggunakan SEM (Structural Ecuation 

Modeling) dengan alat statistik PLS (Partial Least Square) dengan bantuan 

software. Sedangkan untuk menguji kualitas data digunakan uji validitas 

dan uji reabilitas. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa spiritual leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, spiritual 

leadership berpengaruh positif dan siginifikan terhadap iklim organisasi, 

iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja dan spiritual leadership berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

kepuasan kerja melalui iklim organisasi. 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji pengaruh keberadaan spiritualitas di tempat kerja khususnya 

pada pengusaha/ pemimpin perusahaan. Kepemimpinan spritual dipercaya 

dapat memberikan motivasi yang efektif dalam mempengaruhi iklim 

                                                             
27

 Sugiyanto, “Pengaruh Spiritualitas Leadership Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Iklim 

Organisasi Sebagai Variabel Intervening”, (Tesis, Universitas Lampung, Bandar Lampung, 

2017). 
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organisasi sehingga mampu membuat orang-orang di dalamnya mencapai 

kepuasan yang hakiki dalam bekerja. 

       Adapun perbedaan penelitian saudara Sugiyanto dengan 

penelitian ini adalah fokus penelitiannya. Penelitian Sugiyanto 

memasukkan beberapa variabel dalam penelitiannya, variabel-variabel 

tersebut diantaranya spiritual leadership, iklim organisasi dan kepuasan 

kerja. Sedangkan penelitian ini lebih fokus kepada konsep spiritualitas 

bisnis Islam pada seorang pengusaha bisnis dan kaitannya dengan 

kemaslahatan yang dirasakan oleh pemilik usaha dan masyarakat 

disekitarnya. Pada metode penelitian, saudara Sugiyanto menggunakan 

pendekatan partial least square (PLS), sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode survei kuesioner dengan cara menyebar 

kuesioner langsung kepada responden, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara dan, studi dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, Sugiyanto melakukan analisis data menggunakan 

SEM (Structural Ecuation Modeling) dengan alat statistik PLS (Partial 

Least Square) dengan bantuan software, sedangkan penelitian ini 

menggunakan tekhnik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Begitu pula dengan metode yang digunakan saudara 

Sugiyanto untuk menguji kualitas data berupa uji validitas dan uji 

reabilitas. Sedangkan penelitian ini menggunakan tekhnik triangulasi 

sumber. 
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9. Penelitian terdahulu oleh Kholqillah Emha A Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Tahun 2017 dengan judul “Implementasi 

Prinsip Nubuwwah Dalam Operasional Usaha Horas Dusun Sumberjo 

Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember”.
28

 Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian  studi kasus. 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Tekhnik analisi data menggunakan analisis deskriptif. 

Metode keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) dilakukan dengan cara 

pertama, pemilihan tenaga kerja yang jujur, tekun, ulet dan tanggung 

jawab. Kedua, menetapkan biaya tetap dan tidak tetap. Ketiga, proses 

produksi dilakukan secara Islami. Keempat, strategi pemasaran 

menggunakan Marketing mix. 2) Pertama, prinsip Siddiq 

diimplementasikan pada pemilihan tenaga kerja, penyampaian kekurangan 

dan kelebihan produk kepada konsumen. Kedua, prinsip amanah 

diimplementasikan pada pelayanannya yaitu bertanggung jawab dan 

menepati janji. Ketiga, prinsip Tabligh diimplementasikan pada 

promosinya, diantaranya menyampaikan kebenaran produk kepada 

konsumen. Keempat, prinsip Fathanah diimplementasikan pada 

perencanaan dan penataan produk. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian 

yang digunakan. Jenis penelitian berupa penelitian lapangan (field 

                                                             
28

 Kholqillah Emha A, Implementasi Prinsip Nubuwwah Dalam Operasional Usaha Horas Dusun 

Sumberjo Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember”, (Skripsi, IAIN Jember, 

2017). 
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research), pendekatan penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif, pengumpulan data dengan tekhnik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah tekhnik analisis data 

deskriptif-kualititaif. Dan keabsahan datanya sama-sama menggunakan 

triangulasi sumber. 

  Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang dipilih. 

Saudari Kholqillah memfokuskan penelitiannya pada sifat kenabian yang 

empat, sedangkan penelitian ini memiliki jangkauan nilai spiritualitas 

keislaman yang lebih luas. 

10. Penelitian terdahulu oleh Wastu Adi Mulyono mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keperawatan Universitas Indonesia Tahun 2010 dengan judul “Hubungan 

Spiritualitas Di Tempat Kerja (STK) Dengan Komitmen Organisasi 

Perawat Di RSI Fatimah Cilacap”.
29

 Jenis penelitian yang dipakai sebagai 

pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian non-eksperimental 

dengan pendekatan studi korelasi (correlation study). Pengambilan sampel 

menggunakan tekhnik total sampling yaitu pengambilan seluruh populasi 

sebagai bagian sampel penelitian. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner. Analisis data meliputi 

analisis univariat (untuk menggambarkan karakteristik responden, 

gambaran penerapan STK, dan gambaran iklim spiritual organisasi) dan 

analisis bivariat yang dilakukan dengan mempertimbangkan skala data dan 

normalitas data.  

                                                             
29

 Wastu Adi Mulyono, “Hubungan Spiritualitas Di Tempat Kerja (STK) Dengan Komitmen 

Organisasi Perawat Di RSI Fatimah Cilacap”, (Tesis, Universitas Indonesia, Depok, 2010). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja 

(STK) dapat menjawab permasalahan komitmen organisasi yang ada di 

RSI Fatimah Cilacap dan berpotensi meningkatkan pencapaian organisasi. 

STK merupakan penerapan empat konsep perilaku organisasi: 

kepemimpinan transformasional, perilaku keanggotaan, dukungan 

organisasi, dan keadilan prosedur untuk menumbuhkan iklim organisasi 

positif (iklim spiritual) agar diperoleh perilaku kerja dan penampilan 

organisasi positif juga. Organisasi dapat tumbuh dan berkembang lebih 

baik melalui tahapan perubahan dengan sukses karena semua berkomitmen 

tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

tentang konsep spiritualitas dalam dunia pekerjaan, dimana internalisasi 

kebutuhan spiritual  mempengaruhi perilaku dan harapan seseorang dan 

mendorong untuk bertindak. Dalam penelitian saudara Wastu Adi 

Mulyono juga mengaitkan spiritualitas dengan agama yang merupakan 

salah satu prediktor bermakna terhadap komitmen organisasi pada 

organisasi yang berlatar belakang agama.  

Perbedaan penelitian saudara Wastu Adi Mulyono dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian. Jenis penelitian yang dipakai 

Wastu Adi Mulyono sebagai pendekatan dalam penelitian ini adalah 

penelitian non-eksperimental dengan pendekatan studi korelasi 

(correlation study). Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

field research dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel yang 
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digunakan berupa tekhnik total sampling, sedangkan penelitian ini 

purposif sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian Wastu Adi 

Mulyono dengan menggunakan kuesioner, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat, sedangkan 

analisa data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan). 

Berdasarkan uraian singkat penelitian-penelitian di atas, dapat 

diketahui perbedaan dan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Yudhiana 

Prastiwi 

Islamic Spiritual 

Entrepreneurship 

Pedagang Pasar Cemani 

Sukoharjo 

 

Metode 

penelitian 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

yaitu pada 

keabsahan 

data 

2. Nadia Nurul 

Ariyanti 

Pengaruh Spiritual 

Leadership dan 

Spiritualitas Di Tempat 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di BPRS 

Artha Mas Abadi Pati 

 

Wilayah kajian 

spiritualitas di 

tempat kerja  

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

3. Tatung M 

Taufik 

Pengaruh Pengawasan 

Dan Spiritualitas Dalam 

Pengendalian Perilaku 

Curang Ekonomi (Studi 

Eksperimen Pada 

Perbankan Syari’ah di  

Daerah Wilayah 

Yogyakarta, Surakarta 

dan Banyumas) 

Wilayah kajian 

spiritualitas di 

tempat kerja 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

4. Fitri 

Armadayanti 

 Dekonstruksi 

Akuntabilitas Spiritual 

Metode 

penelitian 

a. Fokus 

penelitian 
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Dalam Konsep Islam 

(Studi Pada Rumah 

Makan Ayam Bakar 

Wong Solo Cabang 

Makassar) 

b. Metode 

penelitian 

yaitu pada 

analisis data, 

keabsahan 

data 

5. Siti Khoiriah 

Sa’bania 

Analisis Pengembangan 

Spiritualitas Untuk 

Peningkatakan Kinerja 

Karyawan PKU 

Muhammadiyah Pakem 

Sleman 

Metode 

penelitian 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

yaitu pada 

keabsahan 

data 

6. Kidnafis 

Sa’adah 

Pengaruh Spiritualitas 

Di Tempat Kerja Dan 

Pemberdayaan 

Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Motivasi Kerja 

(Intrinsik) Sebagai 

Variabel Intervening 

(Studi Bank Tabungan 

Negara Syari’ah KC. 

Semarang) 

Wilayah kajian 

spiritualitas di 

tempat kerja 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

7. Ahmad 

Shilbi Sulton 

Model Kepemimpinan 

Spiritual (Studi Kasus 

Pada BMT Mandiri 

Sejahtera dan BMT Al-

Hikmah Semarang) 

Wilayah kajian 

kepemimpinan 

spiritual dalam 

bisnis 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

8. Sugiyanto Pengaruh Spiritualitas 

Leadership Terhadap 

Kepuasan Kerja Dengan 

Iklim Organisasi 

Sebagai Variabel 

Intervening 

Wilayah kajian 

spiritualitas di 

tempat kerja 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

9. Kholqillah 

Emha A 

Implementasi Prinsip 

Nubuwwah Dalam 

Operasional Usaha 

Horas Dusun 

Sumberjo Desa 

Glundengan 

Kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember 

Metode 

Penelitian 

a. Fokus 

penelitian 

 

10. Wastu Adi 

Mulyono 

Hubungan Spiritualitas 

Di Tempat Kerja (STK) 

Dengan Komitmen 

Organisasi Perawat Di 

RSI Fatimah Cilacap 

Wilayah kajian 

spiritualitas di 

tempat kerja 

a. Fokus 

penelitian 

b. Metode 

penelitian 

Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu 
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B. Kajian Teori 

1. Fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan bisnis 

a. Perencanaan  

1) Hakikat perencanaan 

 Robbins dan coulter dalam Sule mendefinisikan perencanaan 

sebagai sebuah proses yang dimulai dari penetapan tujuan 

organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian tujuan organisasi 

tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem perencanaan 

yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan 

seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.
30

 

Pengertian di atas membawa kita kepada fungsi perencanaan 

dalam manajemen. Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa paling 

tidak ada empat fungsi dari perencanaan, yaitu perencanaan 

berfungsi sebagai arahan, perencanaan meminimalkan dampak dari 

perubahaan, perencanaan meminimalkan pemborosan dan kesia-

siaan, serta perencanaan menetapkan standar dalam pengawasan 

kualitas.
31

  

Perencanaan pada hakikatnya adalah pemilihan saat ini 

terhadap kondisi masa depan yang kita kehendaki beserta langkah-

langkah yang kita perlukan untuk mewujudkan kondisi-kondisi 

tersebut.
32

 

                                                             
30

 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), 

96. 
31

 Ibid., 97. 
32

 Amirullah, Pengantar Manajemen, (Graha Ilmu: Yogyakarta, 2004), 90. 
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Perencanaan merupakan wujud tanggung jawab kita untuk 

melakukan pemilihan, karena setiap pemilihan yang kita lakukan 

mengandung konsekuensi. Melalui perencanaan, kita dapat belajar 

untuk menjadi manusia yang bertanggung jawab atas masa depan. 

 Dalam konteks organisasi, perencanaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses menetapkan tujuan dan sasaran, menentukan 

pilihan-pilihan tindakan yang akan dilakukan, dan mengkaji cara-

cara terbaik untuk mencapai tujuan masa depan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2) Proses perencanaan 

Proses perencanaan itu dapat dijabarkan sebagai berikut:
33

 

a) Merumuskan misi dan tujuan 

Pengertian yang jelas tentang misi organisasi akan dapat 

membantu manajer memilih dan mengimplementasikan strategi 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Pernyataan suatu misi 

hendakanya dapat mengidentifikasi bidang usaha organisasi 

termasuk di dalamnya adalah pelanggan yang dilayani, produk 

dan jasa yang disediakan dan lokasi tempat beroperasi. Misi juga 

hendaknya memuat tentang filosofi dasar yang akan mengarahkan 

karyawan dalam bekerja. Adapun tujuan  yang dirumuskan harus 

melihat kemampuan dan kapasitas sumber daya ekonomi yang 
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 Ibid., 99-101. 
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dimiliki, serta mempertimbangkan sumber daya manusia yang  

tersedia. 

b) Memahami keadaan saat ini 

Tujuan ditetapkan dalam rangka mengantisipasi kondisi 

pada masa yang akan datang dengan menetapkan standar-standar 

yang diinginkan. Untuk bisa memahami kondisi pada masa 

mendatang maka kita perlu memperjelas keadaan saat ini, perlu 

mengadakan penelitian dan pengumpulan data-data yang relevan, 

dan selajutnya diadakan suatu kajian yang mendalam yang 

berkaitan dengan relevansi fungsi organisasi dengan tujuan, 

sehingga dapat diproyeksikan prospeknya di masa yang akan 

datang. 

c) Mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat 

tercapainya tujuan 

 Segala kemudahan dan kemungkinan hambatan dalam 

usaha mencapai tujuan perlu sedini mungkin diinventarisi. 

Maksud upaya inventarisi ini agar persiapan-persiapan untuk 

mengantisipasi dapat dilakukan. Disatu pihak perusahaan dapat 

meraih kemudahan-kemudahan dan memanfaatkan seoptimal 

mungkin mengenai peluang yang tersedia. Tapi, di lain pihak 

perusahaan dapat mengantisipasi kemungkinan datangnya 

ancaman dan hambatan dengan mempersiapkan pemecahan jika 

memang akan benar-benar terjadi. 
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d) Menyusun rencana kegiatan untuk mencapai tujuan 

Tujuan dapat dicapai dengan berbagai cara. Cara-cara 

tersebut antara lain: 

(1) Menyusun berbagai alternatif kebijaksanaan atau tindakan 

yang mungkin dapat dipilih. 

(2) Menilai dan membandingkan untung ruginya setiap alternatif 

kegiatan atau kebijaksanaan. 

(3) Memilih dan menetapkan satu alternatif yang paling cocok 

atau baik di antara alternatif tersebut. 

b. Pengorganisasian 

1) Pengertian 

Dalam pengertian dinamis organisasi mengarah kepada 

sebuah hakikat peorganisasian yang dapat diartikan sebagai suatu 

proses penetapan dan pembagian pekerjaan yang akan dilakukan, 

pembatasan tugas dan kewajiban, otoritas dan tanggung jawab 

serta penetapan hubungan di antara elemen-elemen organisasi 

sehingga orang-orang yang bergabung dalam organisasi tersebut 

dapat bekerja  sama untuk merealiasasikan tujuan bersama secara 

efisien dan efektif. 

Dalam pengertian statis, merupakan suatu bagan atau 

rangka berwujud yang bergerak demi tercapainya tujuan bersama, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 39 

dalam istilah lain sering disebut sebagai struktur atau bentuk 

organisasi.
34

 

2) Proses pengorganisasian 

Stoner, freeman, dan gilbert dalam sule, mengemukakan ada 

empat pilar yang menjadi dasar untuk melakukan proses 

pengorganisasian, keempat pilar tersebut adalah pembagian kerja 

(division of work), pengelompokan pekerjaan (departmentalization), 

penentuan relasi antarbagian dalam organisasi (hierarchy),serta 

penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan aktivitas antar 

bagian dalam organisasi atau koordinasi (coordination)
35

. 

a) Pembagian kerja 

Dalam perencanaan berbagai kegiatan atau pekerjaan 

untuk pencapaian tujuan tentunya telah ditentukan. Keseluruhan 

kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan tersebut tentunya 

perlu disederhanakan guna mempermudah bagaimana 

pengimplementasiannya. Upaya untuk menyederhanakan dari 

keseluruhan kegiatan dan pekerjaan –yang mungkin bersifat 

kompleks- menjadi lebih sederhana dan spesifik di mana setiap 

orang akan ditempatkan danditugaskan untuk setiap kegiatan 

yang sederhana dan spesifik tersebut dinamakan sebagai 

pembagian kerja.
36

 

                                                             
34

 Ibid., 167. 
35

 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), 

152-153. 
36

 Ibid., 153. 
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b) Pengelompokan pekerjaan 

Setelah pekerjaan dispesifikkan, maka kemudian pekerjaa-

pekerjaan tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu 

yang sejenis. Proses pengelompokkan dan penamaan bagian atau 

kelompok pekerjaan menurut kriteri tertentu disebut 

departmentalization.
37

 

c) Penentuan relasi antar bagian dalam organisasi 

Ada dua konsep penting dalam proses penentuan hirarki 

ini, yaitu span of management control dan chain of command. 

Span of management control terkait dengan jumlah orang atau 

bagian di bawah suatu departemen yang akan bertanggung jawab 

kepada departemen atau bagian tertentu. 
38

 

       Jika penentuan Span of management control atau 

penentuan hierarki telah ditentukan, maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan chain of command, yang menjelaskan 

bagaimana batasan kewenangan dibuat dan siapa dan bagian 

mana akan melapor ke bagian mana. Chain of command juga 

menunjukkan garis perintah dalam sebuah organisasi dari hierarki 

yang paling tinggi misalnya hingga hierarki yang paling rendah.
39

 

d) Koordinasi 

  Koordinasi (coordination) sebagaimana menurut stoner, 

freeman, dan gilbert dalam sule, pada dasarnya adalah proses 
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 Ibid., 154. 
38

 Ibid., 154. 
39

 Ibid., 155-156. 
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dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas dari berbagai 

departemen atau bagian dalam organisasi agar tujuan organisasi 

bisa tercapai secara efektif.
40

  

c. Pelaksanaan/Penggerakan 

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti 

apabila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu maka 

dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan kerjasama.  

Masalah penggerakan berkaitan erat dengan manusia dan paling 

sulit dilakukan dari semua fungsi manajemen. George R. Terry 

memberikan definisi penggerakan (Actuating) adalah membuat semua 

kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta 

bergairah untuk mencapai sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian.
41

 

Fungsi aktuasi haruslah dimulai dari diri manajer selaku 

pimpinan organisasi. Seorang manajer harus mampu bersikap objektif 

dalam menghadapi berbagai persoalan organisasi melalui pengamatan, 

objektif dalam menghadapi perbedaan dan persamaan. Tujuan fungsi 

aktuasi lainnya adalah:
42

 

1).  Menciptakan kerja sama yang lebih efisien 

2).  Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staff 
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3).  Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan 

4).  Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang meningkatkan 

motivasi dan prestasi kerja 

5).  Membuat organisasi berkembang secara dinamis. 

d. Pengarahan 

1) Pengertian 

Pengarahan dalah proses untuk menumbuhkan semangat 

pada keryawan agar dapat bekrja keras dan giat srta membimbing 

mereka dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang 

efektif dan efisien. Melalui pengarahan, seorang manajer 

menciptakan komitmen, mendorong usaha-usaha yang mendukung 

tercapainya tujuan. Ketika gairah kerja karyawan menurun, seorang 

manajer segera mempertimbangkan alternatif untuk mendorong 

kembali semangat kerja mereka dengan memahami faktor penyebab 

menurunnya gairah kerja.
43

 

e. Pengawasan 

1) Pengertian 

Schermerhorn dalam dalam sule mendefinisikan pengawasan 

sebagai proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 

tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapakan 

sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. (controlling is 

the process of measuring performance and taking action to ensure 
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desired results ). Berdasarkan pengertian ini, schermerhorn 

menekankan fungsi pengawasan pada penetepan standar kinerja dan 

tindakan yang harus dilakukan dalam rangka pencapaian kinerja 

yang telah ditetapkan. 
44

 kemudian Griffin menjelaskan bahwa 

terdapat empat tujuan dari fungsi pengawasan. Keempat tujuan 

tersebut adalah adaptasi lingkungan, meminimalkan kegagalan, 

meminimumkan biaya, dan mengantisipasi kompleksitas dari 

organisasi.
45

 

2) Langkah pengawasan 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam fungsi 

pengawasan terdiri dari:
46

 

(a) Penetapan standar dan metode penilaian kinerja 

(b) Penilaiain kinerja 

(c) Membandingkan kinerja dengan standar 

(d) Melakukan tindakan koreksi jika terdapat masalah 

2. Spritualitas Islam dalam Bisnis  

a. Makna Spiritual 

Spiritual adalah sesuatu yang berhubungan dengan sifat 

kejiwaan (rohani, batin). Spiritual dapat juga diartikan sebagai nilai-
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nilai kemanusiaan yang bersifat nonmateri, seperti kebenaran, kebaikan, 

keindahan, kesucian dan cita.
47

        

Spiritualisasi menjalar ke setiap negara sebagai sebuah proses 

perjalanan individu menuju kesadaran yang paling dalam dari eksistensi 

diri manusia. Spiritualitas berasal dari kata spirituality, yang merupakan 

kata benda, turunan dari kata sifat spiritual. Kata bendanya adalah 

spirit, diambil dari kata latin spiritus yang artinya “bernapas’. Dalam 

bentuk kata sifat, spiritual mengandung arti “yang berhubungan dengan 

spirit”, “yang berhubungan dengan yang suci”, “yang berhubungan 

dengan fenomena atau hal yang supernatural.
48

 

Sesuatu yang suci secara luas didefinisikan sebagai bagian dari 

kemuliaan. Secara demikian dapat dikatakan bahwa spiritualitas tidak 

saja bersifat inner-individual, sebagai fenomena subjektif, unik, dialami 

sebagai perasaan dan emosi terdalam seseorang, melainkan juga inner-

communial, sebagai fenomena kelompok yang dialami dalam kerangka 

budaya tertentu sebagai kepercayaan mendalam, nilai-nilai dan ritual-

ritual yang memberi makna.
49

 

Spiritual juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang memberikan 

kehidupan atau vitalitas pada sebuah sistem. Spiritualitas di sini 

dipandang sebagai peningkatan kualitas kehidupan di dunia alih-alih 
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sebagai penitikberatan ala pendeta pada nila-nilai akhirati. Bagi umat 

manusia, hal yang memberinya kehidupan, bahkan yang juga 

memberinya definisi yang unik, adalah kebutuhan kita untuk 

menempatkan upaya kita dalam satu kerangka makna dan tujuan yang 

lebih luas. Yang spiritual dalam diri manusia membuat kita bertanya 

mengapa  kita melakukan apa yang kita lakukan dan membuat kita 

mencari cara-cara bertindak yang secara fundamental lebih baik. Unsur 

ini membuat kita ingin agar hidup dan upaya kita menciptakan 

perubahan di dunia.
50

 

Saat ini, makna spiritual telah berkembang dan menjadi lebih 

kompleks. Spiritualitas dianggap bukan merupakan nilai agama tertentu 

saja. Spiritualitas ada di setiap pemeluk agama apa pun, baik Yahudi, 

Nasrani, Islam, maupun agama lainnya di dunia. Ia tidak dimiliki oleh 

satu agama maupun dipopulerkan oleh agama tertentu. perkembangan 

spiritualitas belakangan ini pun tidak hanya masuk dalam kehidupan 

sosial kemasyarakatan saja, tetapi sudah merambah memasuki dunia 

corporate atau perusahaan. 

b. Spiritualitas dalam Islam 

Kehidupan manusia ada dua macam, yaitu kehidupan kebendaan 

(material) yang terdiri dari harta benda, kemegahan dunia, dan lain 

sebagainya serta kehidupan kerohanian (spiritual). Dalam hal ini, 

kehidupan spiritual merupakan sentral yang memberi kehidupan 
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seseorang yang menghubungkan sesamanya. Manakala yang ruhiy 

(dalam batin) itu telah berada dalam kemurnian (ikhlas, bersih, murni, 

jujur), maka ia akan melahirkan kemurnian pula pada seseorang dalam 

perkataan dan perbuatannya, senantiasa baik dan disenangi dalam 

segala kehidupan dan pergaulan, serta menemukan keindahan dalam 

rasa dan harapan.
51

 

Itulah kehidupan spiritual yang telah ditempuh oleh salafush 

shalih muslimin zaman dahulu. Kehidupan spiritual telah meliputi 

jagad semesta yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Kehidupan 

spiritual ini kemudian berjalan terus pada masa sahabat dan tabi’in, , 

tabi-tabi’in yang zuhud, ubbad, qurra, dan para sufi, kemudian 

disambung lagi oleh orang-orang yang memfalsafahkan tasawuf. 

Spiritualitas menurut Islam adalah buah dari bagian agama 

Islam, sedangkan yang menjadi inti pokok bagian dalamnya adalah 

ma’rifat dan tasawuf. Tasawuf adalah suatu dimensi dari agama Islam, 

yaitu dimensi dalam. Tasawuf merupakan bentuk spiritualitas yang 

khas dalam Islam dan merupakan keseimbangan antara jihad akbar 

(besar), yakni perjuangan kejiwaan melawan tiap keinginan yang 

membelokkan manusia dari Tuhannya dan jihad asghar (kecil), yakni 

usaha untuk kesatuan dan keharmonisan masyarakat Islam melawan 
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segala bentuk kemusyrikan kekuasaan, kekayaan, dan pengetahuan 

yang salah yang akan menjauhkannya dari jalan Allah SWT.
52

 

c. Spiritualitas Islam Dalam Dunia Bisnis 

Istilah spiritual, spiritualitas, sering kali terdengar. Selanjutnya, 

kata tersebut dikaitkan pula dengan bisnis. Jadilah istilah spritualitas 

bisnis menjadi bagian trend dari abad modern. Beberapa buku pun yang 

telah terbit belakangan ini juga telah banyak memperbincangkan 

spiritualitas bisnis. Intinya, dunia bisnis tidak saja membutuhkan etika 

(etika bisnis) tetapi juga spiritualitas bisnis. Etika bisnis bisa saja 

bersumber dari sistem etika sekuler dan rasional, namun spiritualitas 

bisnis lebih bersifat ruhaniah. Dengan kata lain, spiritualitas bisnis 

adalah nama lain dari tasawuf (untuk) bisnis. 

Secara hakiki, bisnis merupakan urusan khas manusia. Sebagai 

urusan khas manusia, bisnis menjaring semua orang tanpa terkecuali. 

Bisnis selalu berhubungan dengan apa yang bernilai atau yang paling 

berharga pada manusia. Hal yang bernilai dan berharga itu yang selalu 

ingin ditingkatkan kualitasnya tiada lain adalah hidup. Agar tetap 

hidup, terlebih agar hidupnya semakin bermutu atau semakin sejahtera, 

manusia tentu akan menggerakkan segala daya dan kemampuan  yang 

dimiliki. Terkadang ia harus memergunakan berbagai taktik dan strategi 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya, minimal mempertahankan 

hidup. Pada tataran ini, bisnis lalu merupakan verba bukan nomina. 
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Bisnis merupakan upaya manusia untuk menjauhi penderitaan atau 

kemelaratan dan mendekatkan diri kepada kenyamanan atau 

kesejahteraan ekonomis. Bisnis merupakan kata kerja, gerakan dari 

kemelaratan menuju kesuksesan. Itulah hakikat  bisnis.
53

 

Namun demikian, sebuah kesuksesan berupa kekayaan tidak 

akan bermanfaat tanpa dilandasi atas keimanan dan ketaqwaan terhadap 

Allah SWT. Bisnis dalam islam tidak hanya berorientasikan pada aspek 

dunia saja akan tetapi juga akhirat. Mencari untung dalam Islam 

bukalah hal yang diharamkan dengan catatan bahwa keuntungan 

tersebut nantinya akan bersifat distribusional. Esensi utama atas 

kepemilikan harta adalah untuk membelanjakannya di jalan Allah 

dalam rangka mewujudkan maqhasid syariah (tujuan syariah). Dengan 

memiliki tujuan fundamental dan motivasi tertinggi maka dengan 

kekayaan tersebut akan menjadi bermanfaat bagi dirinya dan 

sekitarnya. Dalam hal ini, motivasi dan tujuan sebagai seorang Muslim 

adalah mencapai ridho Allah dalam segala perilakunya. Dengan 

demikian, sebuah organisasi bisnis diarahkan menjadi organisasi bisnis 

spiritual
54

 

Motivasi itu sejatinya harus muncul dari dalam diri manusia, 

karena sejatinya hal tersebut merupakan penggerak yang terbaik. 

Sebagaimana yang kerap dijelaskan oleh para filosof, sebagai makhluk 
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hidup, manusia ditentukan oleh adanya keinginan, hasrat, naluri, 

berpikir, kehendak bebas dan kesadaran. Oleh sebab itulah, mencirikan 

manusia sebagai makhluk hidup yang berbeda dengan makhluk-

makhluk hidup lainnya.  

Dengan demikian, spiritualitas bisnis dalam makna tasawuf 

(untuk) bisnis, adalah sebuah dorongan yang bersumber dari dalam diri 

manusia yang termanifestasikan dalam praktik bisnisnya. Pelakunya 

tidak saja berbuat sesuai dengan standar etika umum, namun lebih dari 

itu, laku bisnisnya sesungguhnya merupakan upaya menterjemahkan 

sifat dan asma Allah SWT. Ia tidak saja berbisnis untuk mencari 

keuntungan material semata, tetapi sudah bergerak untuk mencari 

kepuasan batin dan kedamaian jiwa.
55

 

Aktivitas bisnis dilihat tidak lagi dari aspek horizontal tetapi 

dilihat dari aspek vertikal. Pertanyaan yang muncul dalam dirinya, tidak 

lagi apakah sebuah perilaku telah sesuai dengan ukuran moral dan 

benar secara hukum. Lebih dari itu pertanyaanya adalah, apakah 

aktivitas bisnisnya atau keputusan bisnisnya diridhai Allah atau tidak. 

Ia tidak lagi bertumpu pada akalnya tetapi mengacu pada suara hatinya 

yang selalu memancarkan kebenaran, kebaikan dan keindahan. Jadilah 

bisnis sebagai aktivitas  yang bertujuan untuk memperkaya dan 

memperdalam spiritualitas diri. Singkatnya, keuntungan bisnis dilihat 
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seberapa kaya ia dengan pengalaman spiritual bukan seberapa banyak 

keuntungan material. 

Kesadaran tentang hakikat diri bahwa ada kesatuan antara 

dirinya dengan zat yang maha suci, memunculkan semangat 

spiritualitas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

kehidupan berwirausaha/berbisnis. Seorang pengusaha yang sekedar 

mencari keuntungan sesaat untuk dirinya dan dunianya, hanya akan 

menambah polemik dan kesusahan yang dirasakannya dalam menjalani 

hidupnya. Maka seorang pengusaha muslim jangan terjebak dengan 

pola-pola bisnis dan kenikmatan dunia sesaat. Dia harus menyadari 

sepenuhnya bahwa apa yang dia lakukan, adalah semata-mata mencari 

keridhaan Allah SWT. 

Seorang pengusaha harus menyadari bahwa sebelum memulai 

sebuah perubahan atau permulaan dalam wirausahanya, ia harus 

mempersiapkan penataan dirinya, melalui kesucian dan kejernihan 

maksud serta tujuannya. Seorang pengusaha muslim sudah tentu 

mempunyai rujukan berupa Al-Qur’an dan Sunnah. Maka sudah 

sepatutnya pengusaha muslim membungkus dirinya terlebih dahulu 

dengan nilai-nilai ruhiyah sebelum mengerjkan misi besarnya itu. 

Karena seorang muslim menyadari bahwa apa yang dikerjakan dan 

dihasilkan di dunia ini akan mendapatkan balasan yang setimpal di 
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akhirat kelak. Maka siapa yang tidak ingin rugi dalam perniagaannya, 

sudah tentu harus mulai memikirkan akhiratnya.
56

 

d. Nilai-nilai Spiritual Islam dalam Berbisnis 

Penerapan spiritualitas dalam bisnis sebagai ummat Islam tidak 

bisa dipisahkan dari unsur-unsur yang berada dalam ekonomi Islam. 

Ekonomi Islam dibangun di atas prinsip-prinsip yang kokoh, sehingga 

dapat membawa pelakunya pada kondisi kehidupan yang kaffah. 

Berikut nilai-nilai spiritual Islam dalam berbisnis: 

1) Memiliki Tauhid dan Aqidah yang kuat 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Seorang muslim 

harus meyakini bahwa Allah adalah pencipta alam semesta dan 

isinya. Oleh karena itu, segala aktivitas manusia dalam hubungannya 

dengan alam (sumber daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai 

dengan kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya kita 

akan mempertanggungjawabkan segalanya termasuk aktivitas 

ekonomi dan bisnis.
57

 

Orang yang bertauhid mengetahui dengan penuh keyakinan, 

bahwa tidak ada jalan untuk mencapai keselamatan dan 

keberuntungan kecuali dengan kesucian jiwa dan amal saleh, karena 

ia beriman kepada Tuhan yang Maha Kaya dan Maha Adil yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu, yang tidak mempunyai 
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hubungan kekeluargaan dengan seseorang dan tidak seorangpun 

mempunyai campur tangan atau pengaruh dalam ketuhanan-Nya.
58

 

2) Tahqiq ‘Adl (Mewujudkan Keadilan) 

       Kata keadilan dalam Al-Qur’an banyak disebutkan dengan 

pelbagai macam term (istilah). Ada yang menggunakan kata ‘adlun, 

qistun, dan wasathan. Kata ‘adlun diartikan ma qama fi al-nufus 

annahu mustaqimi (apa yang tegak lurus dalam jiwa manusia). 

Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwa adil adalah sikap lurus 

yang tidak condong kepada salah satu yang ditunggangi hawa 

nafsu.
59

 

a) Nilai keadilan dalam berbisnis 

       Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara 

hukum Allah dan menjamin bahwa pemakaian segala sumber 

daya diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya semua 

mendapat manfaat daripadanya secara adil dan baik. Dalam Islam 

adil didefinisikan sebagai “tidak mendzalimi dan tidak didzalimi”. 

Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa:  

(1)  pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan 

pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. 

Tanpa keadilan, manusia akan terkelompok-kelompok dalam 

berbagai golongan. Golongan yang satu akan mendzalimi 
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golongan yang lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas 

manusia.
60

 

(2)  jual-beli harus transparan dan melarang bai’ul gharar karena 

ketidaktahuan terhadap kondisi suatu produk yang bisa 

merugikan salah satu pihak. Penjual dan pembeli harus 

mengetahui atau memiliki informasi yang lengkap sehingga 

tidak ada yang merasa dirugikan. Jika salah satu pihak tidak 

memiliki informasi, maka kewajiban pihak lain untuk 

memberitahunya.
61

 

       Demikian juga halnya, Islam menuntut hak dan kewajiban 

seseorang tidak lebih besar atau lebih kecil dibandingkan hak dan 

kewajiban orang lain. Peraturan bisnis sama-sama bisa diterapkan 

kepada semua orang. Tidak ada orang yang bisa mengambil hak 

milik orang lain dengan cara yang tidak benar. 

b) Nilai keadilan dalam berproduksi 

       Islam berusaha untuk mengurangi sifat individualistik dan 

sifat tamak dengan memberi kesempatan untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas produksi secara adil. Namun demikian, produk 

yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk memenuhi keinginan 

manusia  yang tidak terbatas dan bermewah-mewahan. 
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       Walaupun setiap orang mendapatkan kesempatan yang adil 

untuk berusaha, tetapi tidak berarti mereka seenaknya 

memproduksi barang tanpa batas. Melainkan mereka harus 

berusaha dalam bingkai norma, etika, dan moral Islam.  

Dari penjelasan tersebut, nilai keadilan dalam berproduksi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:
62

 

(1) Harus menghasilkan produk yang halal dan baik apabila 

produk tersebut bermanfaat bagi umat menusia dan tidak 

merusak lingkungan. 

(2)  Tidak saling mematikan di antara setiap perusahaan. 

(3)  Tidak mengambil keuntungan yang besar dari setiap harga 

jual yang ditetapkan. 

c) Nilai keadilan dalam meraih keuntungan 

       Meskipun tidak ada nash khusus untuk menetapkan besarnya 

keuntungan, namun setiap pengusaha Muslim hendaknya 

memerhatikan rasa keadilan dalam menetapkan harga. 

Menetapkan keuntungan yang besar di saat permintaan melebihi 

penawaran merupakan peluang untuk menaikkan tingkat 

keuntungan dalam sistem ekonomi kapitalisme. Tetapi dalam 

ajaran Islam, menaikkan harga pada saat terjadi kenaikan 

permintaan merupakan perbuatan tercela (zalim) karena 

memanfaatkan peluang di atas penderitaan orang lain. Apalagi 
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menaikkan harga di saat masyarakat sangat membutuhkan produk 

tersebut merupakan perbuatan yang melanggar norma agama. 

       Demi meraih keuntungan yang tinggi sering kali penjual 

melakukan berbagai cara untuk bisa menjual pada harga yang 

tinggi. Manipulasi terhadap unformasi yang benar sering kali 

dilakukan oleh produsen, sehingga ekspektasi konsumen terhadap 

barang yang dibelinya menjadi salah. Para pembeli dalam kasus 

ini sesungguhnya terpaksa harus membayar dengan harga yang 

lebih tinggi dari yang sewajarnya. Hal tersebut menyalahi hakikat 

keadilan sesuai syariat Islam.
63

 

Keuntungan yang adil adalah keuntungan yang tidak 

menzalimi orang lain tetapi juga tidak menzalimi diri sendiri. Hal 

ini bisa dicontohkan sebagai berikut:
64

 

(1) Keuntungan yang selayaknya didapatkan dari aktivitas bisnis 

yang halal sebesar kebutuhan pokok manusia sehingga tidak 

ada yang merasa dizalimi. Artinya, keuntungan tidak diambil 

dengan jumlah yang berlebihan, lebih kepada mengikuti 

mekanisme pasar. Bahkan bisa lebih murah selama tidak 

merugikan diri sendiri. 

(2) Di samping itu, keuntungan juga perlu memperhatikan biaya 

untuk pelestarian lingkungan agar apa yang Allah telah 
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turunkan ke muka bumi ini tidak rusak hanya karena ingin 

meraih keuntungan materi yang lebih besar. 

3)  As-Siddiq (Transparansi) 

       Prinsip Siddiq dalam ekonomi dan bisnis merupakan nilai yang 

paling mendasar dalam mendukung keberhasilan kinerja 

perusahaan. Kejujuran tersebut  diaplikasikan baik terhadap 

karyawan, konsumen, para pemasok, dan pihak-pihak lain yang 

terkait  dengan kegiatan bisnis ini. Prinsip yang paling hakiki 

dalam aplikasi bisnis berdasarkan kejujuran ini terutama kejujuran 

terhadap diri sendiri. Apabila hal tersebut dapat terlaksana dengan 

baik oleh manajer atau pengelola perusahaan, maka bisnis yang 

dijalankan akan terjamin kesuksesannya.
65

 

       Secara sederhana, nilai-nilai kejujuran kaitannya dengan 

pelaksanaan bisnis dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a)  Nilai kejujuran dalam berproduksi 

Penggunaan merek atau label bisnis syariah (Islami) 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut menggunakan 

nilai-nilai Islam dalam proses bisnisnya. Dalam kaitannya 

dengan produksi, maka nilai-nilai tersebut menjadi penggerak 

di dalam menghasilkan produk, mulai dari mencari masukan, 

mengolah produk hingga selesainya produk dihasilkan. Hal ini 

sejalan dengan sabda Rasulullah SAW: 
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       “Perumpamaan orang beriman itu bagaikan lebah. Ia 

makan yang bersih, mengeluarkan sesuatu yang bersih, 

hinggap di tempat yang bersih dan tidak merusak atau 

mematahkan yang dihinggapinya”.
66

 

 

Berikut  nilai kejujuran dalam berproduksi menurut Islam:
67

 

(1) Barang berasal dari masukan yang bersih (halal), bersih 

wujudnya, bersih dari najis, bersih dari cara 

mendapatkannya. 

(2) Barang diproses secara bersih, tidak ada yang dizalimi, 

baik manusia yang bekerja dan di sekitar perusahaan 

maupun lingkungan di mana produk tersebut diolah hingga 

dinikmati. Dengan demikian, produk yang dihasilkan 

mendatangkan manfaat bagi umat manusia dan 

lingkungannya. 

b) Nilai kejujuran dalam berjualan  

Produk yang halal dan baik yang dihasilkan tidak 

bermanfaat jika tidak disenangi atau dibeli oleh pelanggan. 

Untuk mengatasi hal ini, para produsen/pedagang akan berusaha 

sekuat tenaga untuk memasarkan hasil produksinya. Ada yang 

melakukan dengan cara-cara syariah tetapi tidak jarang yang 

mengambil jalan pintas dengan meninggalkan kaidah-kaidah 

yang telah digariskan dalam ajaran agama. 
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Promosi misalnya, dimaksudkan untuk memperkenalkan 

produk kepada masyarakat tetapi tidak jarang para pengusaha 

hanya memperkenalkan keunggulan produknya tanpa 

menyampaikan kelemahannya. Al-Ghazali dalam kitab Mutiara 

Ihya Ulumuddin (2008) menulis:  

       “Hendaklah pedagang tidak memuji barang dagangannya 

dengan pujian yang sebenarnya tidak melekat padanya. 

Hendaklah ia tidak menyembunyikan kekurangnnya dan 

hal-hal yang tersamar daripadanya sedikitpun”.
68

 

 

Oleh karena itu di dalam Islam, sangat menjunjung tinggi 

nilai-nilai kejujuran dalam berjualan yang meliputi:
69

 

(1) Kepastian dan keterbukaan informasi di dalam jual-beli 

seperti mempromosikan atau menjelaskan dengan 

sebenarnya terkait barang dagangan. 

(2) Tidak menjual barang yang tidak jelas ukuran, kualitas, 

harga, atau waktu (gharar).  

(3) Tidak menyembunyikan informasi baik kepada penjual atau 

kepada pembeli (tadlis), misalnya membeli barang sebelum 

sampai di pasar dengan maksud untuk mendapatkan harga 

yang lebih murah karena penjual tidak mengetahui harga di 

pasar atau penjual melipatgandakan harga kepada orang 

yang tidak mengetahui harga pasaran 
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(4)  Tidak melakukan penjualan barang yang tidak sesuai 

dengan kesepakatan (akad). Apabila penjualan telah terjadi 

dan pembeli telah menerima barang tetapi tidak sesuai 

spesifikasi yang ada dalam akad, maka pembeli berhak 

untuk mengembalikan dan mendapatkan penggantinya. 

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, yang dimaksud nilai kejujuran dalam berbisnis adalah 

produk yang dijual harus dijelaskan spesifikasi dan kondisinya 

oleh penjual, baik diminta maupun tidak diminta penjelasannya 

oleh calon pembeli. Dengan demikian, menjadi kewajiban setiap 

penjual untuk memberi informasi spesifikasi dan kondisi 

produknya sebelum terjadi transaksi jual beli. 

c) Nilai kejujuran dalam meraih keuntungan 

Dalam pandangan Islam, keuntungan materi merupakan 

dambaan tetapi bukan segala-galanya, proses produksi harus 

dalam bingkai kejujuran dan kehalalan. Keuntungan materi 

hanyalah salah satu bagian dari keuntungan yang lebih  besar. 

Keuntungan dalam pandangan Islam, bukan hanya keuntungan 

materi tetapi meliputi keuntungan karena telah mengikuti 

norma, etika, dan moral, keuntungan karena bertambah teman, 

kesenangan melihat orang lain senang, semakin dekatnya 
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hubungan dengan Sang Pemberi Rezeki, dan masih banyak lagi 

jenis keuntungan.
70

 

Penentuan besarnya keuntungan berdasakan nilai 

kejujuran bisa digambarkan sebagai berikut, penjual tidak 

seenaknya menaikkan harga, khususnya jika terjadi kenaikan 

permintaan. Bahkan pada tingkat pemahaman yang lebih dalam, 

penjual hanya bisa menaikkan harga jualnya jika biaya 

masukannya mengalami kenaikan. 

4) Ta’awun (Tolong Menolong) 

       Ta’awun merupakan konsep dasar yang dijadikan asas untuk 

mengaplikasikan teori Islam atas harta, dengan tanpa adanya 

ta’awun, maka teori tersebut tidak dapat diwujudkan. Dan tanpa 

adanya pemahaman yang benar tentang makna ta’awun dan 

keimanan yang mendalam, maka kehidupan masyarakat Islam tidak 

akan pernah terbangun, dan konsep ekonominya hanya sebatas 

retorika. Bagi seorang muslim, harta kekayaan bukanlah menjadi 

tujuan hidup, harta berfungsi sebagai fungsi pokok kehidupan dan 

mempunyai tugas-tugas sosial yang cukup urgen.
71

 

5) Kerendahan Hati 

       Kecerdasan yang tinggi, bakat, kekuatan dan talenta yang luar 

biasa, gaya yang menawan, kecakapan mumpuni, pengetahuan yang 

luas, bahkan merasa paling dekat dengan Tuhan. Seorang pemimpin 
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“biasa” sering terjebak dalam kebanggaan yang sebenarnya adalah 

tipuan konyol belaka.
72

 

       Seorang pemimpin spiritual menyadari sepenuhnya bahwa 

semua kedudukan, prestasi, sanjungan dan kehormatan itu bukan 

karena dia dan bukan untuk dia, melainkan karena dan untuk dzat 

yang maha terpuji. Sikap rendah hati menurut Parcy adalah 

“pengakuan bahwa anda tidak mempunyai karunia untuk memimpin, 

namun karunia itu yang memiliki anda”. Sementara al-Shadr 

mengatakan bahwa kerendahan hati adalah “memperhatikan 

kedudukan orang lain dan menghindari perilaku arogan terhadap 

mereka”. Pemimpin spiritual menyadari bahwa pemujaan terhadap 

diri sendiri sangat melelahkan jiwa, sikap bodoh dan awal dari 

kebangkrutan. Dirinya hanyalah sekedar saluran, media. Allahlah 

sesungguhnya yang memberi kekuatan, petunjuk, pertolongan. Ibarat 

air, dirinya hanyalah pipa-pipa atau saluran, dan bukan airnya itu 

sendiri. Ia bangga dan bersyukur baha dirinyalah yang dipilih untuk 

menyalurkan karunia kepemimpinannya kepada umat manusia. 

Indikator sifat rendah hati dapat dispesifikkan sebaimana 

berikut ini:
73

 

a)  Tidak menonjolkan diri terhadap teman sebaya 

b)  Bergaul ramah dengan orang umum 
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c)  Mau mengunjungi orang lain sekalipun lebih rendah status 

sosialnya 

d)  Tidak makan minum berlebihan 

e)  Tidak memakai pakaian yang menunjukkan kesombongan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

   Metode merupakan suatu hal yang paling urgen dalam melaksanakan 

sistematika penelitian agar hasil penelitian yang dilakukan benar-benar valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian adalah suatu kegiatan untuk 

mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai penyusunan laporan 

hasil penelitian dilakukan dan diselesaikan untuk keperluan mengumpulkan data 

atau mengambil kesimpulan atas gejala-gejala tertentu dalam gejala empirik
.74 

Menurut Arikunto, yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Baik itu 

berupa wawancara (interview), angket, pengamatan (observasi), tes, maupun yang 

berbentuk dokumentasi.75 

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan metode penelitian 

adalah suatu rangkaian untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu yang dilakukan secara terencana dan sistematis, satu sama lain harus 

saling mendukung dan secara keseluruhan merupakan suatu “benang merah”.76 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam 

penelitian ini nantinya akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif atau 

berupa kata-kata yang tertulis. Menurut Bogdan dan Taylor di dalam 
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Gunawan, kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku 

yang dapat diamati juga diarahkan pada latar dan individu secara holistik 

(utuh).
77

 

Sedangkan untuk jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis field 

research (penelitian lapangan), di mana dalam penelitian ini peneliti 

melakukan  pengamatan pada suatu fenomena. Field research juga dapat 

diartikan sebagai pendekatan kualitatif atau mengumpulkan data kualitatif, 

namun titik tekannya bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan yang 

alamiah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian dilakukan. Sebelum 

dilakukan penelitian lebih lanjut, penulis telah melakukan survei lokasi untuk 

mengetahui permasalahan di dalamnya. 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah usaha Mabruk 

Pulsa di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Lokasi 

ini dipilih dengan alasan Mabruk Pulsa masih menjadi satu-satunya 

perusahaan pulsa yang menggunakan sistem server di Kelurahan Mangli dan 

menjadi satu diantara tiga perusahaan pulsa dengan sistem server di 

Kecamatan Kaliwates. Lebih daripada itu, pemilik usaha Mabruk Pulsa 

                                                             
77

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (jakarta : Bumi Aksara, 2013), 

82. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 65 

memiliki model kepemimpinan spiritual Islam yang dibutuhkan dalam dunia 

bisnis dewasa ini. 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi dan wawancara 

kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi dan kondisi hal 

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan 

secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
78

 

Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui aspek 

penelitian yang dikaji adalah: 

1. Pemilik usaha Mabruk Pulsa 

2. Karyawan dari pengusaha Mabruk Pulsa 

3. Agen/Mitra Mabruk Pulsa 

Subjek penelitian ini dipilih dengan alasan sebagai berikut:  

a. Pemilik usaha Mabruk Pulsa merupakan owner dan pemangku kebijakan 

dalam pengolaan usaha ini 

b. Karyawan dari usaha Mabruk Pulsa mempuyai peran dan tanggung jawab 

dalam menjalankan pengelolaan usaha mabruk Pulsa.  

c. Sedangkan agen/mitra sebagai seseorang yang memiliki kerjasama dengan 

pemilik usaha Mabruk Pulsa, serta mengetahui pelaksanaan konsep 

kepemimpinan owner Mabruk Pulsa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Soerjono Soekanto dalam Amirudin dan Zainal Asikin, dalam 

penelitian lazimnya dikenal 3 (tiga) jenis alat pengumpul data yaitu bahan 

pustaka, pengamatan atau observasi dan wawancara atau interview.
79

 Untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini, maka teknik yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Observasi, dalam penelitian ini menggunakan metode observasi secara non-

partisipatif, artinya pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan. Penulis hanya 

beperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. Data yang 

diperoleh dengan cara observasi meliputi: 

a. Letak lokasi penelitian 

b. Situasi dan kondisi obyek penelitian 

c. Media yang digunakan dalam menjalankan bisnis di Mabruk Pulsa 

d. Macam-macam produk usaha yang ditawarkan di Mabruk Pulsa 

e. Sisi religiutas pemilik usaha Mabruk Pulsa dengan keaktifan beliau 

berkegiatan di masjid. 

2. Teknik wawancara (interview), menurut Mulyasa wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan dari seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang yang lain dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
80

 Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas, 
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maksudnya penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya, namun 

pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Berikut data-data yang diperoleh dari hasil wawancara di antaranya: 

a. Sejarah usaha Mabruk Pulsa serta profil owrner 

b. Visi dan misi perusahaan 

c. Bentuk manajemen usaha berupa perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. 

d. Kondisi sosial ekonomi owner Mabruk Pulsa 

e. Mitra yang bekerjasama dengan pengusaha Mabruk Pulsa 

f. Wilayah pemasaran produk 

g. Pergerakan omset 

h. Penerapan nilai-nilai kepemimpinan spiritual Islam dalam pengelolaan 

usaha Mabruk Pulsa 

3. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momumental dari seseorang.
81

 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumentatif. Teknik ini digunakan untuk menambah validitas dari data 

yang didapatkan secara nyata. Adapun macam-macam dokumentasi yang di 

dapat dari hasil penelitian diantaranya: 
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Sugiono, Metode Penelitian,  240. 
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a. Macam-macam produk usaha Mabruk Pulsa 

b. Data mitra usaha Mabruk Pulsa 

c. Data omset dan pendapatan setiap bulan 

d. Data alokasi dana 10% untuk disalurkan pada post-post sosial setiap 

e. bulan 

f. Dokumentasi pesan singkat transaksi Mabruk Pulsa yang menggunakan 

kalimat-kalimat thayyibah. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. Analisis data dimulai dengan menyusun sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami diri sendiri maupun orang lain.
82

 

Miles dan Huberman di bukunya Sugiono, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
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dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
83

 

Data yang didapat dari catatan lapangan hasil wawancara, observasi, 

maupun studi dokumen direduksi secara simultan ketika proses 

pengumpulan data berlangsung, mengingat proses reduksi data dilakukan 

secara terus-menerus atau berulang-ulang. Peneliti juga pernah menemukan 

ketidakcocokan antar data sehingga dilakukan pelacakan kembali untuk 

menemukan data yang valid. Apabila data benar-benar telah sinkron dan 

meyakinkan, maka kemudian ditarik kesimpulan sementara. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Artinya disini peneliti 

menyampaikan dan menyajikan data hasil penelitiannya dalam bentuk 

uraian-uraian. 

3. Verifikasi (conclusion Drawing) 

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa 
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deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Adapun kesimpulan yang dapat di tarik oleh peneliti adalah setelah 

diadakan cross check terhadap sumber lain baik melalui wawancara 

ataupun dokumentasi.  

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang, baik 

sebelum dan atau sesudah data dianalisis.
84

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus 
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 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

pengumpulan data 

b. Menentukan obyek penelitian 

c. Mengurus surat perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memasuki lapangan 

b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

c. Mengumpulkan data 

d. Menganalisa data 

3. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil 

penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk 

mkarya ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada 

peraturan penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember 

Mabruk Pulsa adalah sebuah usaha jual beli pulsa dengan sistem 

server. Sistem server berarti sebuah usaha jual pulsa yang menggunakan 

perangkat komputer yang di dalamnya sudah terinstal sebuah software 

pulsa yang diintergrasikan/ dihubungkan dengan modem atau handphone 

(lebih dari satu) yang berisi chip dari operator komunikasi yang ada.
85

 

Usaha ini dirintis mulai tahun 2011 oleh Bapak Sayadi, beliau  

membuka bangunan dengan memanfaatkan  latar  rumah. Awalnya 

Mabruk Pulsa ini bernama Mabruk Cell dan bidang usahanya tidak 

langsung menjadi sebuah usaha transaksi pulsa. Lebih jauh, bangunan 

kecil ini awalnya akan dijadikan warung internet, kemudian berubah 

menjadi toko ATK (Alat Tulis Kantor), beralih kemudian menjadi sebuah 

toko yang menjual aksesoris hingga perusahaan konveksi. Ketidak 

konsistenan usaha dikarenakan pada waktu itu pengelola Mabruk Pulsa 

masih tidak menemukan jati diri usaha yang cocok dengan kondisi dan 

situasi lingkungan di sekitarnya. Berawal dari warnet dan rental yang tidak 

jadi direalisasikan, kegagalan usaha ini pun dikarenakan banyaknya 

persaingan dan kecanggihan smartphone yang semakin digandrungi 
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masyarakat. Kegagalan yang sama juga telah dirasakan ketika pengelola 

Mabruk Pulsa menjalani bisnis berjualan ATK, aksesoris, dan konveksi. 

Bisnis tersebut tidak memiliki prospek bagus serta tidak kontinue 

mengikuti trend kebutuhan masyarakat. Berangkat dari kegagalan usaha, 

pengelola berupaya untuk merubah haluan menjadi pebisnis pulsa. Dari 

yang awalnya hanya menjadi reseller, hingga menjadi master yang 

memiliki banyak mitra reseller. Bentuk kemajuan usaha itu berjalan dari 

akhir tahun 2011 sampai akhir tahun 2012.
86

  

       Pada tahun 2013 Mabruk Pulsa resmi mempunyai mesin server 

dalam mengelola bisnis pulsa. Sejak itu pula nama Mabruk Pulsa dijadikan 

sebagai label dari usaha yang dijalankan. Mabruk pulsa digunakan untuk 

nama server, sedangkan Mabruk Cell digunakan untuk outlet. Nama 

mabruk dipilih sebagai bentuk harapan kedepannya, karena sebenarnya 

kata mabruk merupakan akar kata dari  barokah. Dan mabruk sering kali 

diucapkan oleh seseorang untuk orang-orang yang telah mencapai 

kesuksesan atau ungkapan kata selamat. Maka nama Mabruk dilahirkan 

sebagai wujud harapan pengelola agar usahanya dapat berjalan dengan 

selamat, sukses, dan barokah.
87

 

Pada tahun 2013 Mabruk Pulsa sebagai perusahaan yang bergerak 

di bidang penjualan pulsa all operator dan lingkupnya masih lokal yaitu 

daerah jember saja. Kemudian pada tahun 2014 pemasaran produk 

berkembang ke skala nasional. Awalnya hanya sebuah server ritel yang 

                                                             
86

 Sayadi, wawancara, Jember, 15 September 2018. 
87

 Ibid., 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 74 

melayani outlet-outlet lokal, kemudian berkembang melayani sesama 

server di seluruh Indonesia. Mabruk Pulsa kini menjadi supliyer yag lebih 

dikenal dengan nama H2H (House Two House). Perkembangan dari tahun 

2014 itu berjalan sampai sekarang. 

2. Visi dan Misi usaha Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

Berangkat dari usaha kecil, Mabruk Pulsa memiliki visi dan misi 

yang sederhana yaitu:
88

 

Visi: “Pemenuhan kebutuhan hidup dan pemberdayaan masyarakat”.  

Dengan visi yang demikian, maka diperoleh misi yang selaras 

dengan visinya yaitu: 

a. Memenuhi tanggung yaitu memberikan kehidupan yang layak bagi 

keluagra. 

b. Memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan produk-

produk yang dibutuhkan dewasa ini. 

c. Menyediakan lapangan pekerjaan sebagai mitra reseller maupun master 

d. Membantu sesama yang membutuhkan 

3. Gambaran umum Produk Mabruk Pulsa 

Saat ini usaha yang direalisasikan oleh Mabruk Pulsa telah 

berkembang dengan tersedianya beberapa produk di antaranya: pembelian 

pulsa HP & Token listrik, buka tabungan, setoran tunai, tarik tunai, 

registrasi uang elektronik, transfer, pembayaran (listrik, telepon, BPJS, 
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PDAM, multifinance, tiket, dll), KUR mikro, asuransi mikro dan 

remittance.
89

  

       Sistem penjualan yang menggunakan server ini, dipasarkan ke 

seluruh wilayah di Indonesia. Dimulai dari penjualan ke wilayah lokal 

(masyarakat Jember) sampai pada daerah-daerah luas di luar pulau. artinya 

pemasaran Mabruk Pulsa sudah berlevel Nasional.       

4. Gambaran umum SDM  Mabruk Pulsa  

Dalam menjalankan usaha saat ini, Mabruk Pulsa tidak 

membutuhkan banyak orang untuk dijadikan karyawan. Hal ini 

dikarenakan hanya terdapat satu PC server, sehingga karyawan yang 

dibutuhkan cukup satu orang saja. Tugas karyawan di dalamnya hanya 

mengontrol stok, sedangkan eksekusi transaksi berjalan dengan sendirinya. 

Penjualan itu merangkak dari ratusan, ribuan sampai  puluhan ribu 

transaksi dalam sehari. 

Selain itu, Mabruk Pulsa juga memfungsikan 1 orang karyawan lain 

untuk menjaga out let Mabruk Cell. Di dalamnya terdapat produk pulsa 

yang dijual secara offline kepada master, reseller, atau langsung kepada 

user. Tidak hanya pulsa, out let Mabruk Pulsa juga menyediakan aksesoris 

smartphone. 

Tidak hanya mengandalkan karyawan, owner Mabruk Pulsa pun  

juga ikut andil dalam proses transaksi langsung dengan pelanggan. Hal ini 
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dilakukan karena di dalam perusahaan masih kental dengan adanya sistem 

kekeluargaan. 

5. Alur Pemasaran Mabruk Pulsa 

Dalam wilayah pemasaran yang telah sampai pada skala nasional, 

Mabruk Pulsa memiliki alur pemasaran sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

a. Server-H2H 

Alur pemasaran semacam ini dilakukan oleh sesama 

pemilik server. Transaksi produk terjadi dari server satu ke server 

yang lain, biasanya transaksi  ini dilakukan jika harga produk pada 

server tertentu lebih murah dari server lainnya. 

b. Server-Master-Reseller-User 

Transaksi dengan model seperti juga dilakukan oleh 

Mabruk Pulsa. Perusahaan menjual produk kepada master, setelah 

USER/KONSUMEN 

SERVER 

RESELLER MASTER 

SERVER 
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itu master menjual kembali kepada reseller dengan harga yang 

menjadi standard. Reseller kemudian menjualnya kepada user.  

c. Server-Reseller-User 

Tidak hanya melewati master, server (Mabruk Pulsa) juga 

dapat melakukan transaksi kepada reseller secara langsung. 

Biasanya ini dilakukan oleh reseller ketika terdapat permasalahan 

transaksi pada master. Namun demikian tidak mengurangi 

keuntungan yang seharusnya didapatkan oleh master yang 

bersangkutan. 

d. Server-User 

Pada transaksi ini Server dapat secara langsung menjual 

pulsa kepada user. 

6. Gambaran Umum Keuangan Mabruk Pulsa 

Mabruk Pulsa bisa dikategorikan sebagai usaha yang memiliki 

omset cukup tinggi. Pasalnya omset usaha ini bisa bergerak sebesar 1 

Miliar dalam per-minggunya. Maka dalam satu bulan omset bisa bergerak 

4 hingga 5 miliar.  

Hal ini dikatakan lumrah oleh pemilik usaha Mabruk Pulsa karena 

semakin maraknya masyarakat yang menggunakan produk-produk 

tersebut. Berbagai produk sengaja disediakan untuk terus bersinergi 

dengan kebutuhan konsumen saat ini. 
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Keuangan Mabruk Pulsa juga diatur sedemikian rupa. Tidak hanya 

manajemen yang umum dalam proses pengelolaan usaha, namun juga 

terdapat alokasi khusus keuangan diantaranya untuk zakat dan shadaqoh. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Pengelolaan usaha Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

a. Perencanaan  

Dalam hal perencanaan, Mabruk Pulsa memulai dengan konsep 

yang sederhana. Karena sejatinya dalam berbisnis pasti terdapat 

perencanaan-perencanaan tertentu yang akan menjadi sebuah pijakan 

dalam menjalankan roda bisnis. Begitu pula dengan perencanaan yang 

ada di usaha Mabruk Pulsa sendiri. Rumusan yang ada di dalamnya 

tidak bisa dikatakan sebagai rumusan baku dalam ilmu manajemen, 

namun pada prakteknya terdapat beberapa hal yang menjadi sebuah 

wujud perencanaan dalam usaha ini.  Dalam merumuskan perencanaan, 

usaha ini awalnya  lebih kepada mengikuti pola pasar yang ada. Namun 

seiring dengan pengamatan pada pola konsumen saat ini, maka 

perencanaan kemudian dibentuk berdasarkan pertimbangan mengurangi 

tingkat resiko pasar.
90

 

Hal ini tidak lepas dari upaya pemilik usaha Mabruk Pulsa untuk 

senantiasa memperhatikan kondisi di lapangan terlebih dahulu. Oleh 

karenanya, diperlukan sebuah analisis terhadap kelemahan, kekuatan, 
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peluang dan ancaman perusahaan. Sehingga dengan mengetahui itu, 

pemilik usaha Mabruk Pulsa dapat merumuskan perencanaan yang baik 

dan langkah-langkah yang tepat. Lebih jelas Sayadi menyatakan, 

Sebenarnya upaya kami dalam melakukan sebuah perencanaan 

itu tidak lepas dari yang namanya analisis SWOT kalau dalam 

bahasa kerennya. Karena kalau kita tidak tau kondisi pasar, 

bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis 

tentu kinerja kita tidak akan maksimal. Disini pun juga sama, 

meskipun tidak seperti usaha-usaha yang sudah bagus 

manajemennya, namun upaya-upaya semacam itu tetap ada.  

 

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Istri Sayadi selaku 

owner Mabruk Pulsa. Heny menyatakan, wujud kekuatan bisnis yang 

dijalankan suaminya adalah kondisi masyarakat yang sudah tidak bisa 

terpisahkan dengan produk usahanya berupa pulsa. Jadi pulsa sudah 

seakan menjadi kebutuhan yang primer. Hal ini tentu akan menjadi 

prospek yang bagus untuk kedepannya.
91

  

Sedangkan kelemahan sekaligus ancaman dari usaha ini adalah 

kecenderungan pelanggan yang berhutang ketika melakukan transaksi 

pembelian pulsa. Bagi pelanggan yang berdomisili dekat dengan lokasi 

perusahaan, mungkin tidak terlalu sulit dalam menyelesaikan problem 

tersebut. Namun ketika berhadapan dengan pelanggan di wilayah yang 

sulit dijangkau, terkadang terdapat hal-hal yang tidak diinginkan. 

Semisal sering telat melakukan pembayaran, bahkan sampai tidak 

membayar hutangnya. Dengan kondisi yang demikian, Mabruk Pulsa 
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berupaya untuk mengatasi kelemahan dan potensi ancaman berupa 

menghapus sistem cashbone.
92

 

b. Pengorganisasian  

Dalam hal pengorganisasian, Mabruk Pulsa tidak memiliki 

wilayah-wilayah yang ditentukan sebagai wujud adanya 

pengorganisasian yang baku. Terutama dalam proses penetapan dan 

pembagian pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan tugas dan 

kewajiban, otoritas dan tanggung jawab serta penetapan hubungan di 

antara elemen-elemen organisasi. Semua berjalan dengan asas 

kekeluargaan. Baik owner kepada karyawan, maupun kepada mitra-

mitra yang dimiliki. sebagaimana pernyataan owner Mabruk Pulsa,  

Untuk pembagian kerja, kita masih belum seperti perusahaan-

perusaan besar, yang tupoksinya sudah ditentukan secara rinci 

dan teratur. Sebenarnya perusahaan lain sudah seperti itu, kami 

belum. Untuk master saja, siapa yang datang, mau garap 

wilayah mana, itu masih kami pasrahkan kepada mereka. Tidak 

ada ketentuan pembagian wilayah bagi pemasaran master. 

Karena master yang kami bina itu bukan seperti sales yang 

sudah memiliki wilayah pemasaran sesuai ketentuan. Dimana 

master itu berdomisili, ya di disitulah yang menjadi wilayah 

garapannya. Jadi yang menentukan sistem pemasaran master 

bukan kami, lebih kepada fleksibilitas saja. Terserah mereka, 

karena mereka yang lebih tahu lapangan. Untuk yang disini 

malah tidak ada, saya hanya menggunakan penjaga konter, dan 

server. Karena yang berjualan secara fisik kan di outlet, kalau di 

server lebih kepada operasional sistem / (pengendalian) mesin. 

Sedangkan koordinasi master dengan perusahaan, sementara 

hanya via chat, baik dari wa maupun telegram. Jadi kita lebih 

kepada pemanfaatan IT saja.
93
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c. Pelaksanaan/Penggerakan 

Sebagaimana dijelaskan di atas, perencanaan pada usaha 

Mabruk Pulsa dibuat dengan berdasarkan pada analisis kondisi pasar. 

Beberapa alternatif telah dibentuk untuk mendapatkan sebuah rumusan 

perencanaan yang baik. Adapun wujud pelaksanaan dari adanya sebuah 

perencanaan Mabruk Pulsa adalah sebagai berikut: 

1) Usaha dimulai dengan jual beli biasa dan mengikuti pola pasar yang 

memberlakukan cashbone pada pembeli 

2) Kemudian sistem cashbone di tutup karena dianggap mengandung 

resiko yang besar pada usaha. 

3) Penggunaan master sebagai kaki tangan perusahaan 

4) Memanfaatkan media website untuk menambah jaringan dan 

mempromosikan produk 

Hal ini dijelaskan oleh Sayadi selaku owner Mabruk Pulsa 

sebagai berikut, 

Kalau berbicara perencanaan disini sebenarnya ada, hanya saja 

tidak dikonsep sedemikian rupa. Perencanaan disini disesuaikan 

dengan pola pasar dan pola komsumen. Ternyata konsumen itu 

mempunyai sebuah kecenderungan berhutang ketika membeli 

pulsa. Maka kita mengusahakan bagaimana caranya biar bisa 

masuk pada permainan pasar, akan tetapi kita tetap secure, tetap 

aman. Maka kemudian, alternatif pertama kita upayakan tetap 

tidak menghutangkan. Karena kalau menghutangkan itu 

resikonya besar. Bahkan dana  kita pernah mengendap karena 

memaksakan kehendak dan keinginan pasar. Hingga kemudian 

kita punya alternatif untuk mengamankan itu dengan sistem 

master. Jadi kita mempercayakan sejumlah modal yang berupa 

saldo itu kepada orang-orang tertentu dan orang itu nanti yang 
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bertanggung jawab. Itu yang kemudian membuat usaha kami 

tetap suvive sampai detik ini.
94

 

 

Lebih lanjut Sayadi menjelaskan bahwa penyertaan modal bagi 

master hanya berlaku pada orang-orang tertentu yang sudah lama 

berlangganan serta terpercaya. Selebihnya master-master yang ada 

diharuskan siap modal saat hendak menjadi mitra Mabruk Pulsa. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengurangi tingkat resiko yang mungkin dapat 

merugikan. Pernyataannya itu beliau sampaikan secara tegas, 

Pembiayaan itu hanya diberikan kepada orang-orang yang siap 

bermodal. Dalam artian siap menanngung resiko atas biaya yang 

disertakan. Untuk setoran ditentukan dalam waktu-waktu 

tertentu. Misalkan dua  minggu satu kali, ada yang satu minggi 

sekali. Ada yang harian, jadi kita kasi barang dulu kemudian 

setornya keesokan harinya. Tapi ini hanya kepada orang-orang 

yang dipercaya saja. Karena untuk marketing sendiri, saya 

pribadi tidak ikut memasarkan, jadi kita memainkan master 

itu.
95

 

 

Keberadaan master tentu sangat membantu jalannya usaha, 

namun demikian perencanaan lanjutan tetap berlangsung untuk 

menjaga eksistensi usaha. Tidak cukup hanya dengan pemasaran secara 

offline, Mabruk Pulsa juga menggunakan media online sebagai ajang 

promosi dan memperkuat jaringan. Bagian perencanaan ini berhasil 

menjadikan Mabruk Pulsa sebagai usaha yang mudah dikenal dan 

mudah diakses oleh seluruh kalangan di wilayah manapun di Indonesia. 

Sebagaimana penjelasan Sayadi, 

Selain menggunakan master, kita juga memanfaatkan website 

dan group-group di media sosial. Dengan tersedia website kita 
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lebih terpercaya di mata pelanggan. Kerjasama dengan pihak 

google membuahkan hasil berupa munculnya usaha kami di play 

store untuk menambah kepercayaan konsumen bahwa kita 

memang perusahaan yang benar-benar nyata, jelas tempatnya, 

jelas produknya, serta sistem dan mekanismenya sebagaimana 

diatur. Ke depan kami masih ingin memperbanyak sales yang 

nantinya akan langsung berhadapan dengan reseller. Saat ini 

semua itu masih dalam angan-angan, namun dengan usaha dan 

ridho Tuhan mudah-mudahan segera terwujud.
96

 

 

Pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember terbilang cukup sederhana. 

Pasalnya secara fisik counter yang tersedia tidak begitu besar. Namun 

demikian, dengan berbagai produk yang disediakan Mabruk Pulsa 

berhasil menjadi usaha yang bisa menjaga eksistensinya sejauh ini. 

Dalam hal pengembangan usaha, Mabruk Pulsa tidak lepas 

kaitannya dengan rantai usaha yang telah terumuskan secara baik. 

Misalkan dalam hal rekrutmen reseller, sistem ini dilakukan dengan 

cara jika terdapat konsumen yang ingin menjadi  downline/reseller, 

maka dia bisa bergabung melalui master (tingkatan di atas reseller). 

Bergabungnya konsumen menjadi reseller tidak memerlukan komisi 

atau uang muka. Berapapun saldo yang dibeli untuk pertama kali 

menjadi reseller, maka saldo tersebut akan tetap diterima tanpa 

dikurangi sedikitpun. Berbeda dengan perdagangan dengan sistem 

Multi Level Marketing (MLM) yang mengharuskan adanya 

pembayaran di muka bagi seseorang yang ingin menjadi anggota 
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reseller. Sehingga master bisa mendapat keuntungan dari uang 

pendaftaran tersebut.  

Sedangkan sistem yang diberlakukan di Mabruk Pulsa tidak 

demikian, master mendapat keuntungan bukan berasal dari uang 

pendaftaran reseller, melainkan dari setiap transaksi yang dilakukan 

oleh reseller tersebut. Master akan mendapatkan komisi berupa saldo 

dan diterima setiap satu bulan sekali. Sebagaimana pernyataan Fitrih 

selaku Master,  

Biasanya calon reseller pertama kali mendaftar membayar 50 

ribu, dari situ dia akan mendapatkan ID, tapi pembayarannya itu 

bukan untuk yang mendaftarkan (master), melainkan masuk 

sebagai saldonya sendiri dan bisa dijadikan transaksi. 

Keuntungan master di dapat dari setiap transaksi reseller yang 

didaftarkan itu, tapi berupa komisi dari owner. Misalkan reseller 

membeli saldo lima ribu, harganya 5.425.00 dari owner, maka 

master akan menjual saldonya sebesar 5.450.00. Jadi ada 

keuntungan 25 rupiah setiap transaksi reseller kepada master. 

Misalkan satu reseller bisa melakukan 5 kali transaksi dalam 

sehari, maka master akan mendapat keuntungan 125 rupiah dari 

transaksi reseller tersebut, itu hanya satu reseller. Misalkan 

master memiliki 5 sampai 10 reseller kan sudah lumayan 

keuntungannya. Dan itu bisa dicairkan berupa saldo setiap 

bulannya. Kalau saya dari 5 reseller yang saya miliki, saya bisa 

mendapat komisi 30 ribu dalam satu bulan.
97

 

 

Adapun cara yang dilakukan untuk menjaga eksistensi 

perusahaan yaitu dengan beberapa upaya di antaranya:  

1. Memperluas jaringan, offline maupun online 

Hubungan baik dengan masyarakat secara luas mengantarkan 

Mabruk Pulsa menjadi sebuah usaha yang berdaya. Jaringan yang 

dimiliki kini sangat luas dibuktikan dengan banyaknya jumlah mitra 
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yang tergabung dalam usaha ini. Tidak hanya wilayah lokal, mitra 

Mabruk Pulsa bergerak ke skala nasional. Dari kelebihan itulah, 

usaha ini berhasil menghasilkan omset perbulan berkisar antara 4 

sampai 5  miliyar. Hal ini dipaparkan secara langsung oleh owner 

Mabruk Pulsa sebagai berikut,  

Menjadi pengusaha pulsa itu harus banyak link atau 

jaringan. Jaringan itulah yang nantinya akan mempermudah 

kita untuk mendistribusikan produk. Hubungan baik harus 

terjaga baik secara langsung maupun di dunia maya. 

Karena kalau tidak demikian, sebuah usaha tidak mungkin 

bisa bertahan apalagi bisa berkembang dengan baik.
98

 

 

2. Manajemen Pemasaran 

Dalam hal pemasaran, Mabruk Pulsa didesain untuk menjadi 

supliyer pulsa yang bisa menjangkau seluruh kalangan di seluruh 

Indonesia. Dengan pemasaran skala nasional, maka produk-produk 

yang ditawarkan bisa terjual dengan tidak memerlukan waktu yang 

lama. Hal ini dijelaskan oleh pemilik usaha Mabruk Pulsa sebagai 

berikut: 

Untuk penjualan kita memang sudah luas, mungkin secara 

fisik outlet disini kelihatan kecil, tapi kita besar di luar. 

Banyak mitra-mitra yang berasal dari luar pulau. Selain itu 

kita juga tidak menerapkan sistem kredit pada pelanggan. Hal 

ini kami lakukan karena ada problem sebelumnya terkait 

dengan sistem kredit itu. Banyak pelanggan/mitra yang hanya 

membayar satu atau dua kali cicilan, setelah itu mereka 

menghilang. Itu menjadi resiko besar bagi kami. Untuk 

menanggulangi hal tersebut kami tidak lagi memberlakukan 

sistem kredit, kecuali bagi pelanggan lama yang terpercaya 

saja.
99
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3. Mengeluarkan sebagian harta kepada yang membutuhkan 

Selain manajemen keuangan yang dikelola secara sederhana 

namun efektif, pengelola Mabruk Pulsa juga memiliki kebiasaan 

positif dalam pengelolaan keuangan. Hal tersebut direalisasikan 

dalam bentuk bantuan kepada sesama yang membutuhkan. Setiap 

pendapatan dalam satu bulan, pengelola membiasakan untuk 

mengeluarkan hartanya  minimal 10% dari penghasilan yang 

didapat. Rincian alokasi dana khusus itu di antaranya: 2,5% untuk 

dizakatkan, sedangkan 7,5% dialokasikan untuk pemberdayaan 

sosial maupun pendidikan.
100

 

Tabel 4.1 

Data Alokasi pendapatan untuk zakat
101

 

 

BULAN JANUARI 2018 M 

       Bruto Netto  

Server 4.890.931.988 23.546.548   

Konter 42.786.850 917.000   

Komisi 752.000 752.000   

Lain-lain 1.782.784 1.782.784   

Casback Tsel Data MK3 0 0   

Total Bruto Netto 4.936.253.622 26.998.332   

Pengeluaran 3.919.650 

Total Income 

23.078.682 

Zakat Maal 

2,5% 
576.967 

Shadaqah Jariyah 

7,5 % 
1.730.901 

Sumber: Dokumentasi Tahun 2018 
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d. Pengarahan  

Dalam hal pengawasan, Mabruk Pulsa memiliki dua fungsi 

pengarahan di antaranya terhadap karyawan dan mitra kerja. Adapun 

bentuk pengarahan yang dilakukan kepada karyawan berupa 

pendampingan saat training kerja, yaitu bagi karyawan yang ditugaskan 

untuk mengontrol server. Pengarahan yang dilakukan tidak terlalu 

continue sesuai dengan potensi karyawan tersebut. Apabila dirasa telah 

mampu menjalankan tugas, maka pengarahan tidak lagi dilakukan 

secara intens. Selain pengarahan secara tekhnis, karyawan Mabruk 

Pulsa juga mendapat arahan berupa spiritualitas Islam dalam 

menjalankan tugasnya sebagai karyawan secara umuum dan sebagai 

hamba Tuhan secara khususnya. Sebagaimana pernyataan Heny (istri 

pemilik Mabruk Pulsa), 

Kalau untuk pengarahan kepada karyawan, kita banyak lakukan 

di awal ketika menjadi karyawan baru. Disitu kita dampingi 

secara intens, bagaimana cara mengoperasikan server yang ada. 

Setelah dia mahir, kita lepas. Bukan dilepas begitu saja, karena 

kita satu rumah di lingkungan kerja, jadi arahan-arahan yang 

dibutuhkan mudah saja kami berikan sewaktu-waktu. Selain 

arahan terkait tekhnis, terutama ustadz Sayadi sendiri juga 

sering memberikan arahan-arahan yang berbau normatif 

keagamaan terhadap karyawan. Setidaknya mereka memahami 

bahwa usaha ini tidak hanya untuk mencari keuntungan semata. 

Semuanya tidak bisa lepas dari mengingat Tuhan sebagai 

stabilisator saat bekerja.
102

 

 

Senada dengan apa yang dikatakan oleh mantan karyawan 

Mabruk Pulsa yang saat menjadi master. Fitri mengatakan, arahan-

arahan yang diberikan oleh owner dalam menjaga kredibilitas 
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karyawan dilakukan dengan dua hal, pertama pengarahan secara 

tekhnis, kedua pengarahan secara normatif (keruhanian). Lebih detail, 

sebagaimana kutipan pernyataan, 

Bekerja di Mabruk Pulsa itu tidak hanya dapat ilmu berbisnis, 

lebih daripada itu saya juga diarahkan untuk menjadi pebisnis 

yang baik di hadapan manusia dan di hadapan Tuhan. Karena 

sejatinya apa yang kita lakukan dan kita dapatkan tidak akan 

lepas dari penglihatan Tuhan. Jadi banyak ilmu yang bisa saya 

pelajari tentang substansi dari hidup ini. Kalau untuk 

pengarahan tekhnis disana sederhana saja, motivasi-motivasi 

terkait efektivitas pekerjaan beliau berikan dengan berupa 

edukasi semangat bekerja. Dengan semangat bekerja, maka 

rejeki yang didapatkan akan lebih baik.
103

 

 

Sedangkan pengarahan terhadap master tidak dilakukan secara 

langsung (offline). Pengarahan dilakukan di media sosial yang tersedia 

secara khusus seperti halnya group WA. Baik master maupun 

resellernya sudah tertampung dalam group medsos masing-masing. Jadi 

terdapat dua group yaitu group H2Hyang diperuntukkan bagi sesama 

server, ada pula group reseller biasa atau ritel. Disana pengarahan 

diberikan oleh owner untuk menjaga konsistensi mitra kerja terhadap 

komitmen kerjasama. Misalkan terdapat pola berbisnis baru yang lebih 

bagus, informasi-informasi penting terkait pengembangan usaha, 

ataupun hal lain yang sekiranya menambah semangat mitra dilakukan 

di media sosial.  
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e. Pengawasan  

1) Perolehan modal 

Mabruk Pulsa dikelola oleh seorang owner yang sangat 

berhati-hati dalam menjalankan roda bisnis. Kehati-hatian tersebut 

berupa tameng syariat yang membatasi seorang pengusaha untuk 

tidak salah langkah dalam bermuamalah. Seperti halnya pada saat 

mencari mitra penyertaan modal, pengelola Mabruk Pulsa memilih 

mitra bank syariah. Pengelola Mabruk Pulsa memilih untuk tidak 

menggunakan bank konvensional dikarenakan terdapat bunga di 

dalamnya. Pemilik usaha Mabruk Pulsa, Sayadi menjelaskan sebagai 

berikut, 

Kita berusaha untuk hati-hati meskipun bunga bank 

sebenarnya masih iktilaf di kalangan ulama, ada yang 

mengatakan itu sama dengan riba, lalu ada juga ulama yang 

mengatakan itu tidak sama dengan riba. Kalau disamakan 

dengan riba pada akhirnya akan jatuh pada keharamannya, 

kalau tidak sama ya tidak masalah. Ada juga yang 

membolehkan dengan  syarat harus digunakan untuk hal-hal 

yang produktif, seperti halnya modal usaha. Sampai sekarang 

saya tetap bekerjasama dengan bank syariah, kerjasamnya 

berupa pembelian rumah. Sedangkan untuk usaha pulsa kami 

sudah tidak membutuhkan, alhamdulillah modalnya sudah 

cukup. Dulu modal awal yang dipinjam ke bank syariah 

sebesar 25 juta.
104

 

 

Senada juga dengan apa yang dikatakan oleh karyawan 

Mabruk Pulsa. Fitri mengatakan, yang diupayakan ustadz Sayadi 

tidak hanya persoalan modal yang diperhatikan dalam menjaga 

bisnisnya. Produk yang ditawarkan, harga yang ditetapkan juga 
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menjadi kajian penting agar tidak menyeleweng dari ketentuan 

Tuhan. Lebih detail, sebagaimana kutipan pernyataan,  

Ustadz memang sangat wara’ orangnya. Terutama untuk hal-

hal yang berbau harta. Beliau tidak menginginkan ada 

campuran harta yang subhat di dalam usahanya tersebut. 

Bahkan untuk menjual rokok saja ustadz enggan karena 

agama tidak menganjurkan. Padahal omset rokok itu besar, 

cepat laku dan banyak peminatnya dari dulu.
105

 

 

2) Pengawasan terhadap karyawan dan mitra kerja 

Pengawasan (kontroling) owner terhadap jalannya usaha 

dilakukan pada dua aspek. Pertama terhadap karyawan, kedua 

terhadap mitra kerja. Pengawasan terhadap kinerja karyawan 

dilakukan dengan pengecekan server dalam waktu tertentu. 

 Adapun  kontroling terhadap mitra sebenarnya tidak terlalu 

istimewa, biasanya hal itu dilakukan dengan memberikan 

peringatan-peringatan tertentu. Semisal terdapat mitra yang telat 

membayar setoran, maka dilakukan teguran secara normatif. 

Teguran normatif tersebut secara umum berupa peringatan agar 

berhati-hati terhadap hutang dan tidak menunda-nunda karena 

hutang akan menghambat kebaikan dan akan dimintai pertanggung 

jawaban di akhirat. Secara khusus apabila terdapat keterlambatan, 

maka pemilik usaha akan menghubungi melalui media sosial dengan 

mempertanyakan sebab keterlambatan.
106

  Namun untuk saat ini, 

sirkulasi usaha berjalan secara kondusif. 
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Bagi mitra sekelas H2H tidak lagi membutuhkan kontroling. 

Karena sistem yang berlaku adalah pembayaran di awal sebelum 

stok masuk. Hal yang sering dibahas dalam forum H2H lebih kepada 

promosi produk yang tersedia di masing-masing server. 

Sedangkan dalam menjaga usaha dari gangguan penipuan 

dilakukan dengan monitoring, apalagi sekarang terdapat penipuan 

via telegram yang semakin canggih. Mulai dari hanya via sms, 

menampilkan kode, ada pula yang sampai mendapat telfon dari luar 

negeri, bahkan sampai pada proses penipuan kloning. Penipuan jenis 

ini berupa penyadapan nomer dengan cara tertentu yang menguras 

saldo pemilik nomer. Pemantauan semacam itu dilakukan agar  

tingakat kerugian tidak terlalu besar.
107

 

3) Pergerakan omset Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

Pengawasan terhadap pergerakan omset dilakukan sebagai 

indikator baik tidaknya pengelolaan usaha. Mabruk Pulsa bisa 

dikategorikan sebagai usaha yang memiliki omset cukup tinggi. 

Pasalnya omset usaha ini bisa bergerak sebesar 1 Miliar dalam per-

minggunya, maka dalam satu bulan omset bisa bergerak 4 hingga 5 

miliar banyaknya. Hal ini dikatakan lumrah oleh pemilik usaha 

Mabruk Pulsa karena semakin maraknya masyarakat yang 

menggunakan produk-produk tersebut. Berbagai produk sengaja 
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disediakan Mabruk Pulsa untuk terus bersinergi dengan kebutuhan 

konsumen saat ini. Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Sayadi seperti 

berikut, 

Untuk omset Alhamdulillah lumayan besar, meskipun 

terkadang agak susah untuk direkap secara riilnya berapa, 

karena ada beberapa mitra yang minta ditalangi terlebih 

dahulu. Ada yang minta persatu minggu, ada yang satu 

minggu dua kali. Itu mitra-mitra yang lama, untuk yang 

sekarang sudah tidak lagi karena tingkat resiko yang tinggi. 

Banyak mitra yang tidak membayar kekurangan dari dana 

yang ditalangi oleh Mabruk Pulsa. Hal itu kemudian menjadi 

resiko bisnis yang harus pandai kita dikelola. Namun 

demikian Mabruk Pulsa juga mendapatkan hikmah dari 

resiko tersebut berupa keuntungan usaha yang dapat 

dinikmati bersama. Baik saya sebagai pemilik, keluarga, 

bahkan masyarakat yang membutuhkan. Alhamdulillah, di 

balik kerugian yang kita alami karena konsumen yang tidak 

jujur, kita juga diberkahi dengan omset yang lumayan besar 

sebagai penjual pulsa. Ya paling tidak omset kami dalam satu 

bulan bisa 4 sampai 5 miliar.
108

 

 

Tabel 4.1 

Data Omset Mabruk Pulsa Tahun 2015-2018
109

 

 

 Tahun 2018 Tahun 2017 Tahun 2016 Tahun 2015 

Januari 4.936.253.622 5.729.312.490 5.672.043.408 5.901.953.587 

Februari 4.364.193.619 3.988.538.488 4.967.766.546 5.565.382.736 

Maret  5.050.689.520 1.849.247.490 6.740.356.758 6.093.532.045 

April 4.691.525.938  4.941.423.430 5.906.331.126 

Mei 4.344.737.907  4.941.423.430 5.415.951.099 

Juni 4.944.575.435  7.852.346.237 5.131.976.653 

Juli 4.527.265.633  8.168.163.569 4.233.645.382 

Agustus 4.152.790.951  7.086.036.120 4.660.083.619 

September 4.111.955.051  6.672.114.154 4.853.064.123 
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Oktober 5.524.221.041  6.447.527.739 6.780.533.013 

November   6.237.046.406 6.091.853.349 

Desember   5.544.148.386 6.057.742.330 

Sumber : Dokumentasi Tahun 2018 

 

Lebih jelas hal ini dipaparkan secara singkat oleh mantan 

karyawan Mabruk Pulsa, Fitri mengatakan bahwa omset Mabruk 

Pulsa memang terbilang besar. Angka pendapatan pun bisa 

mengggambarkan kesuksesan usaha yang berdiri tidak lama ini. Hal 

ini dibuktikan dengan kemampuan pemilik Mabruk Pulsa dalam 

membantu pembuatan TK dan PAUD Darul Muttaqinm, selain itu 

beliau juga gemar membantu kepentingan masjid. lebih lanjut Fitri 

memaparkan sebagai berikut: 

Kalau berbicara laba, yang saya ketahui dalam satu harinya 

bisa 1 juta, itu sudah laba bersihnya.  Karena pelanggan 

Mabruk Pulsa itu dari mana-mana, sudah nasional jadi 

maklumlah kalau omsetnya besar. Selain pulsa, ustadz juga 

mulai melayani beberapa produk dalam usahanya. Jadi 

pelanggan dari mana-mana dan pendapatan lumayan besar. 

Bagusnya lagi, beliau sering mengamalkan sebagian dari 

pendapatannya itu, sehingga sekarang beliau sukses 

membantu beberapa kepentingan umum seperti sekolah, 

masjid, ataupun kepentingan personal orang yang 

membutuhkan.
110

 

 

2. Implementasi nilai-nilai spiritualitas Islam dalam pengelolaan bisnis 

pulsa 

a. Nilai ke-Tauhidan 

Secara personal, owner Mabruk Pulsa termasuk ke dalam 

karakteristik orang pendiam. Beliau tidak berbicara dengan orang lain 
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kecuali itu dibutuhkan. Beliau juga dikenal sebagai sosok disipilin 

terutama dalam hal ibadah. Kedisiplinan itu diwujudkan dengan anjuran 

kepada karyawan untuk menutup toko selama jam sholat, dan 

memintanya untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid bagi 

karyawan laki-laki. Sebagaimana pernyataan Fathur (Karyawan Mabrul 

Cell), 

Kalau saya mesti disuruh berjamaah dulu sama ustadz, baru 

setelah itu mabrul cell ini disuruh buka lagi. Itu dilakukan setiap 

waktu sholat di waktu jam kerja. Apalgi terhadap saya yang 

masih tergolong keluarga beliau, untuk urusan itu memang 

dianjurkan betul. Bagi beliau ada waktunya kita bekerja dengan 

sungguh-sungguh, ada pula waktunya untuk beribadah kepada 

Tuhan.
111

 

 

Dalam pengelolaan bisnisnya, pemilik Mabruk pulsa 

menerapkan konsep Islami di dalamnya. Hal ini bisa dicontohkan 

dengan sistem yang digunakan ketika menuliskan pesan untuk 

konsumen maupun mitra. Owner Mabruk Pulsa memberlakukan sistem 

pesan singkat dengan menggunakan kalimat-kalimat tayyibah untuk 

dikirim kepada mitra maupun konsumen secara umum.  

Misalkan konsumen membeli saldo, maka akan mendapat pesan 

secara otomatis dari Mabruk Pulsa berupa konfirmasi sebagai berikut, 

saat transaksi di proses maka sistem akan mengirim pesan secara 

otomatis yang diawali dengan kata basmalah, kemudian saat pengisian 

saldo berhasil maka akan terkirim pesan yang diawali  dengan kata 

hamdalah kepada pelanggan. Sedangkan apabila terdapat kesalahan 
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transaksi, maka akan terdapat pesan otomatis berupa kata istighfar 

sebagai pemula pesan yang dikirim. Lebih detail, sebagaimana kutipan 

pernyataan Nadiroh, 

Terus terang saya mengakui kealiman dari pemilik Mabruk 

Pulsa, meskipun saya tidak menyaksikan secara langsung 

bagaimana kehidupan beliau sehari-hari. Tapi saya sudah sering 

mendengar bahwa beliau memang sering tampil di masjid. selain 

itu, dalam berbisnis pun tidak luput dari nuansa keagamaaan. 

Misalkan ketika kita membeli saldo, pasti akan ada konfirmasi 

yang dimulai dengan kalimat-kalimat yang baik menurut ajaran 

Islam. Seperti Bismillah, Alhamdulillah, bahkan Astaghfirullah 

untuk kesalahan pada transaksi.
112

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Senada juga dengan apa yang dikatakan oleh mantan karyawan 

Mabruk Pulsa. Fitrih mengatakan, kalau persoalan ketauhidan atau 

keagamaan owner Mabruk Pulsa tidak diragukan. Selama 1,5 Tahun 

menjadi karyawan cukup memberikan gambaran bagaimana sosok 

Sayadi di mata karyawan. Tidak hanya pada ranah ibadah, pemilik 

Mabruk Pulsa juga mengaplikasikan ilmu agamanya dalam 
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memperlakukan karyawan dan konsumen. Contoh kecilnya ketika 

mengkonfirmasi pelanggan dengan pesan singkat yang diawali kata-

kata Islami. Menurutnya, hal itu dilakukan untuk terus menumbuhkan 

semangat berbisnis dengan tuntutan Islam. Selain itu, pemilik Mabruk 

Pulsa juga mengajarkan karyawan untuk senantiasa melibatkan Allah 

dalam setiap langkah yang dijalani dalam menjalankan usaha. Lebih 

lanjut Fitri menjelaskan sebagai berikut, 

       Fitri menambahkan, setiap hari, sesibuk apapun Sayadi terus 

menyempatkan sholat dhuha meskipun sedang ada tamu dirumahnya. 

Selain itu, beliau juga sering memberikan aura positif bagi karyawan. 

Karyawan tidak hanya dididik untuk bisa bekerja saja, tapi juga 

dimotivasi untuk terus menjadi lebih baik terutama bagi kehidupan 

akhirat. Dengan motivasi beliau, karyawan juga ikut melaksanakan 

sholat dhuha. Yang awalnya tidak mengetahui faedah melaksanakan 

sholat dhuha, akhirnya menjadi terbiasa melakukannya. Owner juga 

memperbolehkan  melaksanakan sholat sunnah ketika jam kerja. Selain 

itu, Sayadi juga dikenal sebagai sosok yang rajin ke masjid 

melaksanakan sholat berjamaah setiap lima waktunya. Beliau juga rajin 

melaksanakan puasa sunnah. Beliau dan keluarga juga sudah 

melaksanakan umroh sebanyak dua kali, dan berhaji berkat dari 

perantara sebagai pebisnis pulsa.
113
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b. Tahqiq ‘Adl (Mewujudkan Keadilan) 

Adil dalam mengambil keuntungan: Mabruk Pulsa menawarkan 

harga yang lebih murah dari harga pasar. Selisih harga bisa sampai 500 

rupiah dalam setiap transaksinya. Hal tersebut kemudian menarik minat 

konsumen untuk membeli. Apalagi terhadap master, maka harga akan 

lebih murah lagi.  

Adil pada karyawan: dalam memperlakukan karyawan terutama 

saat memberikan haknya, pemilik Mabruk Pulsa tidak pernah telat 

memberikan gaji. Biasanya pembayaran upah dilakukan satu hari 

sebelum waktu yang ditentukan. Paling lambat membayar yaitu ketika  

tanggal kesepakatan pembayaran. Pemilik Mabruk Pulsa biasanya 

memang lebih awal dalam menggaji karyawannya. Sebelum keringat 

karyawan kering dalam melaksanakan tugas-tugas, maka upah akan 

diberikan. Hal ini dibenarkan oleh mantan karyawan Mabruk Pulsa 

sebagaimana pemaparannya berikut, 

Misalkan tanggal 1 gajian, saya sudah dibayar oleh ustadz di 

tanggal 30. Jadi lebih maju dari tanggal yang disepakati. Ustadz 

tidak pernah telat menunaikan hak-hak saya sebagai karyawan. 

Kadang kan ada bos yang semena-mena pada karyawan, hak 

mereka dientengkan. Sering telat bayar, bahkan bisa nunggak 2 

sampai 3 bulan. Tapi alhamdulillah selama saya kerja di Mabruk 

Pulsa saya tidak pernah telat digaji. Jadi ustadz itu tidak hanya 

menuntut agar kewajiban saya bisa terpenuhi sebagai karyawan, 

beliau juga meng-orangkan saya disana seperti keluarga.
114
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c. As-Siddiq (Transparansi) 

Kejujuran dalam bisnis sangat diperlukan, sebagaimana yang 

dilakukan dalam pengelolaan bisnis pulsa di Mabruk Pulsa. Sifat terpuji 

tersebut teraplikasikan melalui beberapa hal di antaranya, apabila 

terdapat kesalahan dalam transaksi, maka kesalahan tersebut akan 

dipaparkan secara jelas. Kemudian, kebiasaan yang terjadi bagi bisnis 

berjualan pulsa adalah kesalahan memasukkan saldo ataupun terdapat 

saldo yang masuk tanpa diketahui orangnya. Hal tersebut tentu sangat 

menguji tingkat kejujuran seorang pedagang. Karena perdagangan 

secara online memiliki potensi besar untuk saling menipu satu sama 

lain. Menurut para karyawan yang pernah bekerja di Mabruk Pulsa, hal 

itu sering kali terjadi. Namun karena owner telah membekali 

karyawannya untuk senantiasa berbuat jujur, maka kendala semacam 

itu dapat teratasi sebagaimana yang diajarkan di dalam Islam. Lebih 

detail, dijelaskan oleh Fathur karyawan Mabruk Pulsa sebagai berikut,  

Kalau berbicara kejujuran, prosentase dari saya pribadi  

kejujuran ustadz bisa dikatakan 90%. Contohnya saja, dulu 

sempat ada agen yang deposit (kulak an). Dia kulak an saldo 

kemudian memberikan uang lebih, tidak sesuai dengan jumlah 

saldo yang diterima. Ya mungkin karena lupa. Akhirnya ustadz 

menghubungi orang itu dan menawarkan, mau dikembalikan 

uangnya atau dijadikan saldo. Dan itu sering ustadz lakukan 

kepada setiap agen. Selain itu juga pernah ada kejadian, ada ada 

agen yang membeli saldo kemudian saya salah mengisi token. 

Dia ngisis 100 ribu lalu saya ngisinya 1 juta. Kata ustadz biar 

sudah ikhlaskan saja, toh kalau dia memang sadar itu pasti 

bayar. Alhamdulillah agen itu yang kebetulan mahasiswa IAIN 

Jember membayar kekurangannya dengan cara menyicil, tidak 
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lari dari tanggung jawab. Itulah salah satu wujud kejujuran dari 

pemilik usaha ini.
115

  

 

Sebenarnya, kejujuran merupakan sebuah wujud dari keimanan 

seseorang terhadap Tuhannya, apabila bertindak tidak jujur maka 

Tuhan akan senantiasa menyaksikan hamba-Nya. Dalam aktivitas 

apapun, kejujuran menjadi kunci sukses seseorang terlebih mereka yang 

bergelut dalam dunia bisnis. Sebagaimana halnya Mabruk Pulsa dalam 

menerapkan kejujuran baik oleh owner sendiri maupun kepada 

karyawan. Menyambung dari itu, Fitri memaparkan pengetahuannya 

terkait pengelolaan Mabruk Pulsa dalam kutipan pernyataan, 

Dulu pernah ustadz itu menerima saldo dari orang yang tidak 

dikenal secara online, besarannya 1 juta. Tapi sama ustadz 

dikembalikan. Padahal kalau online itu kan tidak diketahui 

orangnya, dunia maya. Jadi gampang-gampang saja lah kalau 

ustadz mau mengambil saldo itu. Tapi beliau tidak begitu, beliau 

berusaha mengembalikan karena itu bukan haknya. Selain itu, 

misalkan ada mitra yang kelebihan membayar (ada kekeliruan 

saat membayar) maka beliau pun akan segera mengembalikan 

kelebihannya. Baik berupa uang ataupun saldo. Hal ini 

dilakukan karena beliau menyadari akan adanya hukum karma di 

balik perbuatan kita pada orang lain. Jika kita jujur maka orang 

lain akan jujur pula terhadap diri kita.
116

 

 

d. Ta’awun (tolong menolong) 

Mabruk Pulsa memiliki 1-2 orang dalam rentan waktu tertentu. 

Karyawan di gaji sesuai jam kerja, normalnya satu jam di gaji seharga 

Rp.5000,00. Saat ini karyawan yang menjaga Mabruk Cell hanya satu 

orang dan  menjaga di malam hari saja. Karena karyawan adalah 

seorang mahasiswa POLTEK Jember. Jadi ketika ada jam kuliah siang, 
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dia hanya menjaga di jam malam berkisaran 3 jam. Kecuali jika tidak 

sedang kuliah, maka dia menjaga full jam kerja dalam sehari. 

Mabruk cell dibuka sehabis maghrib berkisaran jam 18:00 wib 

sampai jam 21:00 wib, jadi jam kerja malam sebanyak 3 jam. Namun 

demikian, pemilik Mabruk Pulsa tidak terlalu mempersoalkan 

kedisiplinan karyawannya dalam bekerja. Misalnya buka toko lebih 

malam dari jam kerja, atau menutup toko sebelum jam yang ditentukan. 

Maka pemilik Mabruk cell memaklumi dan tetap menghitungnya 

sebanyak 3 jam malam. Karyawan di bayar perbulan dengan rata-rata 

Rp. 350.000. Lebih jelasnya, Fathur memaparkan sebagaimana di 

bawah ini, 

Kalau saya selama bekerja disini sangat nyaman, owner Mabruk 

Pulsa ini tidak terlalu mengekang saya yang terpenting saya 

kerjanya sungguh-sungguh. Sungguh-sungguh dalam bekerja, 

dan beribadah kepada Allah. Misalkan beliau mengajak saya 

sholat berjamaah. Apalagi saya ini masih keluarga dengan 

beliau, jadi hal-hal semacam itu sangat dijaga. Kalau soal gaji 

dalam perbulan saya diberi upah 350 ribu, karena saya hanya 

jaga malam saja. Meskipun terkadang jam kerja saya tidak full, 

misalkan telat datang atau ada halangan lain.
117

 

 

Menurut keterangan karyawan, pemilik Mabruk cell juga sering 

mengalokasikan pendapatan usahanya untuk post-post sosial. Contoh 

menyediakan nasi bungkus untuk jemaah sholat jum’at, biasanya setiap 

kali memberi makan jamaah sebanyak 300 bungkus. Kebiasaan itu rutin 

dilakukan setiap hari jum’at. Selain itu, Mabruk Pulsa juga menjadi 

donatur tetap dari yayasan pendidikan TK dan PAUD hasil 
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pengembangan dari pendidikan masjid. Yayasan yang sengaja 

diperuntukkan untuk anak-anak itu telah berdiri satu tahun yang lalu. 

Hal ini dikuatkan oleh mantan karyawan Mabruk Pulsa yang 

menjelaskan kepedulian owner terhadap kepentingan umum. Di antara 

penjelasannya itu Fitri menyatakan,  

Ustadz biasanya suka sedekah, setiap hari jum’at memberi 

makan para jamaah jum’atan itu. Dulu waktu saya masih disana, 

saya yang sering bungkusin, yang masak istrinya. Memang kalau 

urusan masjid, atau rumah Allah ustadz memang suka 

menyumbang. Jadi kalau urusan rejeki itu, seperti mengalir 

begitu saja datangnya dari mana-mana. Selain itu yang saya 

ketahui, setiap akhir bulan ustadz selalu memberi shadaqoh 

untuk janda-janda. Biasanya ustadz memberikan 10% hartanya 

dari hasil Mabruk Pulsa untuk dijadikan zakat dan sumbangan 

sosial. 2,5% dikeluarkan sebagai zakat, 7,5% digunakan untuk 

kepentingan-kepentingan publik. Menurut ustadz tidak baik 

menyimpan harta hanya untuk kepentingan pribadi saja, kalau 

kita juga menggunakan untuk kepentingan orang lain insyaAllah 

kita akan mendapatkan yang lebih banyak, bisa 10 kali lipat. Jadi 

setiap bulannya ketemu berapa yang harus dikeluarkan dari 

jumlah 10% untuk zakat itu. Hal itu rutin dilakukan setiap 

bulannya. Jadi kita kerja itu bukan hanya untuk kemakmuran diri 

sendiri saja.
118

 

 

Lebih lanjut, Fitri memaparkan bahwa Sayadi selaku owner 

Mabruk Pulsa mempunyai kualifikasi terhadap harta yang dimiliki. 

Meskipun tidak secara detail dia mengetahui, namun secara garis besar 

bentuk kualifikasi tersebut dia jelaskan sebagaimana berikut ini, 

Sepengetahuan saya selama menjadi karyawan, ustadz sering 

mengalokasikan keuntungan dari  bisnisnya untuk kepentingan 

umum. Misalkan, lembaga PAUD dan TK yang baru dirintis 

oleh beliau. Kalau dianggap rintisan itu berasal dari gaji menjadi 

seorang guru, saya rasa tidak mungkin. Karena menjadi guru itu 

adalah sebuah pengabdian bagi beliau, gaji yang diterima pun 

saya ketahui tidak seberapa bila dibandingkan keuntungan 
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usahanya itu. Bahkan masih lebih besar gaji saya yang diberikan 

ustadz setiap bulannya bila dibandingkan dengan gaji beliau 

dalam mengajar. Selain itu yang saya ketahui, biasanya ustadz 

mengambil gajinya sebagai guru setiap satu tahun sekali, tidak 

diambil setiap bulan. Gaji tersebut kemudian dijadikan hadiah 

bagi para master ataupun karyawan saat Idul Fitri. Hadiah yang 

diberikan ustadz biasanya tidak berupa barang-barang sekali 

pakai. Artinya tidak habis dalam waktu yang singkat. Beliau 

memaparkan kepada saya kalau kita mau memberikan hadiah 

bagi seseorang, carilah hadiah yang manfaatnya berkelanjutan. 

Agar kebaikannya terus mengalir kepada yang menshadaqohkan. 

Oleh karena itu, biasanya beliau memberikan hadiah kepada 

master berupa alat-alat ibadah atau alat lain yang bermanfaat 

banyak. Saya bekerja disana itu tidak hanya sekedar kerja, tapi 

juga sering diberi energi positif tentang kebaikan hidup di 

akhirat nanti. Jadi bagi beliau bekerja itu juga termasuk 

kendaraan untuk mencapai kebahagiaan akhirat, tidak hanya 

dunia saja.
119

 

 

Selain pada orang lain, keluarga terutama orang tua dan adik-

adik bapak Sayadi juga menikmati hasil usahanya. Misalkan 

memberikan fee pada karyawan yang kebetulan juga adik beliau di luar 

uang gaji. Selain itu, juga disediakan hadiah/parsel bagi karyawan dan 

mitra setiap moment tertentu. Karyawan mengakui bahwa kebiasaan 

bapak Sayadi dalam menolong sesama sangat erat kaitannya dengan 

spirit religiusitas dalam dirinya. Sehingga hal itu kemudian berimbas 

pada setiap sikap dan tingkah lakunya dalam berbisnis. 

e. Kerendahan hati 

Kerendahan hati yang nampak pada owner Mabruk Pulsa 

seringkali disampaikan secara antusias oleh mitra maupun karyawan 

yang berkesempatan untuk diwawancara. Menurut mereka wujud 

kerendahan hati beliau berupa tampilan yang tetap sederhana meskipun 
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sudah menjadi orang yang berada, sikapnya kepada karyawan yang 

memperlakukan mereka layaknya keluarga. Beliau menganggap sama 

antara karyawan dan keluarga sendiri. Lebih detail, Fathur menjelaskan 

dalam kutipan wawancara berikut, 

Kalau suksesnya alhamdulillah benar, mulai dari ustadz tidak 

punya apa-apa ketika menikah, kemudian bekerja sebagai guru 

sukwan di salah satu sekolah. Hingga akhirnya memulai 

bisnisnya berjualan pulsa. Awal mula kesuksesannya ketika 

mendapat anugerah kelahiran anak pertama. Hingga usahanya 

terus berkembang sampai saat ini. Kalau berbicara kerendahan 

hati, ustadz memang seperti itu orangnya. Pakaian yang 

digunakan ya sederhana saja. Untuk didikan ke anak-anaknya 

pun dilakukan untuk hidup sederhana. Dalam hal ibadah, beliau 

tetap konsisten, baik ketika belum jadi apa-apa hingga bisa 

berhasil seperti sekarang ini. Dari awal beliau memang suka di 

masjid, dan memiliki cita-cita untuk bisa menjadi takmir serta 

bisa memakmurkan masjid. Alhamdulillah saat ini cita-citanya 

terkabul, beliau diangkat menjadi takmir masjid. Ustadz 

memang memiliki sisi religius yang cukup kental, apa-apa beliau 

kembalikan kepada Allah dalam setiap urusannya. Beliau 

memang saya kenal sebagai sosok yang sederhana dan tidak 

suka unjuk diri. Selain itu ustadz juga orangnya suka berpuasa, 

baik sunnah apalagi yang wajib. Yang saya ketahui beliau rutin 

berpuasa senin-kamis.
120

 

 

Owner yang seringkali disebut ustadz ini tidak segan untuk 

berinteraksi secara langsung dengan karyawan. Baik memberikan 

arahan dalam menjalankan sistem penjualan, maupun untuk hal-hal 

kecil misalkan memberikan nasehat yang berhubungan dengan 

pengembangan pengetahuan keagamaan.  

Selain itu beliau juga memperlakukan karyawannya dengan 

baik, memberikan reward saat mereka berprestasi, dan memberikan 
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teguran saat karyawan melakukan kesalahan dalam menjalankan 

bisnisnya. Lebih lanjut Fitri menjelaskan,  

Kalau ke karyawan, ustadz orangnya cukup royal. Meskipun 

disana saya posisinya hanya sebagai karyawan, tapi sudah 

dianggap seperti kelurga. Misalkan ustadz membelikan sesuatu 

untuk keluarganya, saya juga sering dibelikan barang yang sama. 

Jadi saya disana itu tidak diperlakukan sebagai bawahan, tapi 

lebih dianggap sebagai adik saja sehingga kami tidak canggung 

berada disana. Memang ustadz orangnya pendiam tapi beliau 

adalah tipe orang yang asyik diajak ngobrol. Kadang saya juga 

suka curhat tentang persoalan hidup, kemudian beliau 

memberikan arahan sekaligus solusi kepada saya. Kadang saya 

juga melakukan kesalahan dalam transaksi, salah injek saldo 

atau sebagainya. Bahkan saya pernah salah injek saldo sampai 

Rp.50.000.000, tapi ustadz lebih kepada memberikan nasehat 

dan solusi kepada saya selaku karyawan, tidak semerta-merta 

memarahi dan meminta pertanggung jawaban. Memang itulah 

resiko kami yang sering terjadi sebagai karyawan bisnis pulsa. 

Jadi dari situ, kami semakin semangat belajar lebih teliti dan 

sabar dalam menjalankan tugas kami.  

Saya menjaga server sekaligus counter, kalau tidak karena hamil 

saya tidak akan berhenti bekerja disana. Saya di gaji awal 

Rp.1000.000 selama 8 jam dalam sehari. Kemudian gaji saya 

naik menjadi 1.200.000, kemudian naik lagi menjadi 1.500.000. 

Alhamdulillah saya merasa sejahtera selama  bekerja disana.
121

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan berisi gagasan peneliti yang diperoleh dari 

penafsiran terhadap beberapa temuan di lapangan. Penafsiran ini dapat berupa 

pengkategorisasian ataupun analisis terhadap temuan dengan menggunakan 

teori-teori terkait. Secara garis besar penjelasan mengarah kepada dua hal, 

yakni pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa dan nilai-nilai kepemimpinan 

spiritualitas Islam yang diterapkan di dalamnya. 
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1. Pengelolaan bisnis di Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

Pengelolaa bisnis memiliki sebuah rumusan yang baku berupa teori 

manajemen bisnis. Terdapat beberapa definisi dan langkah-langkah dalam 

sebuah manajemen bisnis, diantaranya yang terdapat pada sebuah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 

Perencanaan sebagaimana dijelaskan oleh Robbins dan Coulter 

dalam Ernie dan Kurniawan merupakan sebuah proses yang dimulai dari 

penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian tujuan 

organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan sistem 

perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan 

mengoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan 

organisasi.122  

Perencanaan yang terdapat pada usaha Mabruk Pulsa sepenuhnya 

berasal dari owner. Mulai dari merumuskan tujuan organisasi yang syarat 

dasarnya hanyalah untuk memberikan penghidupan yang layak bagi 

keluarga melalui usaha bisnis, hingga saat ini telah mampu membuka 

lapangan pekerjaan bagi orang yang membutuhkan. Adapun strategi yang 

dibuat sebagaimana pola pasar yang terjadi, owner tidak begitu baku dalam 

merumuskan strategi usahanya.  

Menurut Amirullah dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Manajemen, ia menyebutkan bahwa terdapat beberapa cara dalam 
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menyusun perencanaan diantaranya, 1. Menyusun berbagai alternatif 

kebijaksanaan atau tindakan yang mungkin dapat dipilih, 2. Menilai dan 

membandingkan untung ruginya setiap alternatif kegiatan atau 

kebijaksanaan, 3. Memilih dan menetapkan satu alternatif yang paling 

cocok atau baik di antara alternatif tersebut.123 

Cara-cara tersebut sejatinya telah dilaksanakan di dalam mengelola 

usaha Mabruk Pulsa. Penyusunan berbagai alternatif kebijakan atau pilihan 

tindakan di mulai dengan jual beli biasa dan mengikuti pola pasar yang 

memberlakukan cashbone pada pembeli. Namun karena hal tersebut dirasa 

tidak cocok untuk diterapkan , sistem cashbone akhirnya di tutup karena 

dianggap mengandung resiko yang besar pada usaha. 

Setelah melalui satu tahap kebijakan, kemudian Mabruk Pulsa 

mengambil alternatif penggunaan master sebagai kaki tangan perusahaan. 

Dimana master memiliki wewenang untuk mengatur sendiri wilayah 

pemasaran tanpa adanya campur tangan dari pemilik usaha Mabruk Pulsa. 

Untuk mendukung langkah selanjutnya, pemanfaatan media website juga 

digunakan untuk menambah jaringan dan mempromosikan produk. 

Selain itu, untuk menjaga eksistensi usaha Mabruk Pulsa juga 

melakukan beberapa upaya diantaranya: 1. Memperluas jaringan, offline 

maupun online, 2. Mengatur pemasaran produk tidak hanya di wilayah 

lokal jember saja, namun juga meluas dengan skala nasional, 3. 
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Mengeluarkan sebagian harta kepada yang membutuhkan dengan rincian 

2,5% zakat maal dan 7,5 merupakan shadaqoh jariyah. 

Adapun dalam proses pengorganisasian, sebagaimana dijelaskan 

oleh Stoner, Freeman, dan Gilbert dalam Ernie Tisnawati Sule & 

Kurniawan Saefullah, proses pengorganisasian terdiri dari 1. Pembagian 

kerja, 2. Pengelompokan pekerjaan, 3. Penentuan relasi antar bagian dalam 

organisasi dan 4. Koordinasi.124 

Dalam hal pengorganisasian, Mabruk Pulsa tidak memiliki wilayah-

wilayah yang ditentukan sebagai wujud adanya pengorganisasian yang 

baku. Terutama dalam proses penetapan dan pembagian pekerjaan yang 

akan dilakukan, pembatasan tugas dan kewajiban, otoritas dan tanggung 

jawab serta penetapan hubungan di antara elemen-elemen organisasi. 

Semua berjalan dengan asas kekeluargaan. Baik owner kepada karyawan, 

maupun kepada mitra-mitra yang dimiliki. Namun demikian, koordinasi 

tetap berjalan sesuai dengan kebutuhan meskipun terkadang dilakukan via 

media. 

Pengarahan pun dilakukan untuk menumbuhkan semangat pada 

karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta membimbing mereka 

dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien sebagaimana dijelaskan oleh Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan 

Saefullah dalam bukunya  yang berjudul pengantar manajemen. 

Pengarahan oleh owner Mabruk direalisasikan dalam dua bentuk yaitu 
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pengarahan terkait tekhnis bekerja, serta pengarahan normatif terutama 

dikaitkan hal-hal yang bekaitan dengan etika bisnis syariah. Jadi, karyawan 

tidak hanya belajar bagaimana melakukan pekerjaan yang baik di mata 

manusia, namun juga dapat menjalankan bisnis yang benar di mata 

Tuhannya. 

Adanya pengarahan tidak dapat menghasilkan kinerja yang 

maksimal tanpa adanya pengawasan. Hal ini secara ideal disampaikan oleh 

Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah dalam bukunya  yang 

berjudul pengantar manajemen bahwa dalam pengawasan terdapat 

beberapa langkah yang bisa dilakukan. Langkah-langkah tersebut 

diantaranya, 1. Penetapan standar dan metode penilaian kinerja, 2. 

Penilaian kinerja, 3. Membandingkan kinerja dengan standar, 4. Melakukan 

tindakan koreksi jika terdapat masalah.125 

Adapun pengawasan yang dilakukan dimulai dari awal menjalankan 

usaha. Pertama, dimulai dari bekerjasama dengan bank syari’ah sebagai 

standard perolehan modal. Kedua, pengawasan terhadap karyawan dan 

mitra sebagai bahan penilaian kinerja. Ketiga,  pengawasan terhadap 

pergerakan omset sebagai evaluasi terhadap hasil kinerja. Dalam 

melakukan tindakan koreksi, owner Mabruk Pulsa membiasakan untuk 

melakukan teguran secara normatif kepada pihak-pihak yang kinerjanya 

tidak sesuai dengan standard yang diharapkan. 
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2. Implementasi nilai-nilai kepemimpinan spiritualitas Islam dalam 

pengelolaan bisnis Mabruk Pulsa di Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

Secara fundamental, nilai-nilai kepemimpinan spiritualitas Islam 

erat kaitannya dengan kemaslahatan yang tidak hanya dirasakan oleh 

orang-orang yang terlibat dalam bisnis. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Mohammad Shadiq Khairi, dalam jurnal yang berjudul Memahami 

Spiritual Capital Dalam Organisasi Bisnis Melalui Perspektif Islam bahwa 

Esensi utama atas kepemilikan harta adalah untuk membelanjakannya di 

jalan Allah dalam rangka mewujudkan maqhasid syariah (tujuan syariah). 

Dengan memiliki tujuan fundamental dan motivasi tertinggi maka dengan 

kekayaan tersebut akan menjadi bermanfaat bagi dirinya dan sekitarnya. 

Dalam hal ini, motivasi dan tujuan sebagai seorang Muslim adalah 

mencapai ridho Allah dalam segala perilakunya. Dengan demikian, sebuah 

organisasi bisnis di arahkan menjadi organisasi bisnis spiritual.
126

 

Dalam penerapannya, hal ini bisa dilihat dari 5 nilai-nilai 

kepemimpinan spiritualitas Islam yang ada pada owner Mabruk Pulsa. 

Kelima nilai itu di antaranya, 1. Memiliki Tauhid dan Aqidah yang kuat, 2. 

Tahqiq ‘Adl (mewujudkan keadilan), 3. As-Siddiq (Transparansi), 4. 

Ta’awun (tolong menolong), dan 5. Kerendahan hati. 

Nilai yang pertama adalah Tauhid dan aqidah yang kuat, Menurut 

Ahmad Dakhoir dan Itsla Yunisva Aviva dalam bukunya yang berjudul 
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Ekonomi Islam dan Mekanisme Pasar (Refleksi Pemikiran Ibnu Taymiyah) 

ia menjelaskan bahwa segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan 

alam (sumber daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai dengan kerangka 

hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya kita akan 

mempertanggungjawabkan segalanya termasuk aktivitas ekonomi dan 

bisnis.
127

  

Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Kartolani dalam sebuah 

jurnal INJECT: Interdisciplinary Journal of Communication yang berjudul 

“Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid Dalam Kesehatan Mental bahwa orang 

yang bertauhid mengetahui dengan penuh keyakinan, bahwa tidak ada jalan 

untuk mencapai keselamatan dan keberuntungan kecuali dengan kesucian 

jiwa dan amal saleh.
128 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, nilai ketauhidan dan aqidah 

yang ada pada pemilik usaha Mabuk Pulsa diantaranya, keistiqomahan 

dalam menjaga waktu sholat yang lima waktu. Kedisiplinan itu diwujudkan 

dengan anjuran kepada karyawan untuk menutup toko selama jam sholat, 

dan memintanya untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid bagi 

karyawan laki-laki. Selain itu, sesibuk apapun pemilik usaha Mabruk Pulsa 

terus menyempatkan sholat dhuha meskipun sedang berada dalam kondisi 

yang tidak santai. Beliau juga sering memberikan aura positif bagi 

karyawan. Karyawan tidak hanya dididik untuk bisa bekerja saja, tapi juga 

                                                             
127

 Ahmad Dakhoir dan Itsla Yunisva Aviva, Ekonomi Islam dan Mekanisme Pasar (Refleksi 

Pemikiran Ibnu Taymiyah), 68. 
128

 Kartolani, “Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid Dalam Kesehatan Mental”, Jurnal INJECT: 

Interdisciplinary Journal of Communication, 6-7. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 111 

dimotivasi untuk terus menjadi pebisnis yang lebih baik terutama bagi 

kehidupan akhirat. Dengan motivasi beliau, karyawan juga ikut 

melaksanakan sholat sunnah. Beliau juga rajin melaksanakan puasa sunnah. 

Sayadi dan keluarga juga sudah melaksanakan umroh sebanyak dua kali, 

dan berhaji berkat dari perantara usahanya yaitu berbisnis pulsa 

     Nilai spiritualitas Islam yang kedua dalam dunia bisnis adalah 

mewujudkan keadilan, pemilik usaha Mabruk Pulsa merealisasikan hal 

tersebut di antaranya dengan tidak pernah telat memberikan gaji. Biasanya 

pembayaran upah dilakukan satu hari sebelum waktu yang ditentukan. 

Paling lambat membayar yaitu ketika  tanggal kesepakatan pembayaran. 

Pemilik Mabruk Pulsa biasanya memang lebih awal dalam menggaji 

karyawannya.  

Selain itu, harga produk yang ditawarkan disesuaikan dengan harga 

pasar, tidak mendzolimi konsumen dengan menetapkan harga yang terlalu 

tinggi.  

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Dakhoir dan Itsla 

Yunisva Aviva di dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Islam dan 

Mekanisme Pasar (Refleksi Pemikiran Ibnu Taymiyah) bahwa pelaku 

ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan 

terkelompok-kelompok dalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan 
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mendzalimi golongan yang lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas 

manusia.
129

 

Adapun nilai spiritualitas Islam yang ketiga adalah memiliki sifat 

As-Shiddiq (Transparansi/Kejujuran). Bentuk kejujuran ini adalah yang 

pertama menurut FORDEBI,  ADESy, di dalam bukunya yang berjudul 

Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis 

Islam, nilai kejujuran dalam berbisnis adalah produk yang dijual harus 

dijelaskan spesifikasi dan kondisinya oleh penjual, baik diminta maupun 

tidak diminta penjelasannya oleh calon pembeli. Dengan demikian, menjadi 

kewajiban setiap penjual untuk memberi informasi spesifikasi dan kondisi 

produknya sebelum terjadi transaksi jual beli.
130

 Yang kedua Barang 

berasal dari masukan yang bersih (halal), bersih wujudnya, bersih dari 

najis, bersih dari cara mendapatkannya. Serta yang ketiga, Barang diproses 

secara bersih, tidak ada yang dizalimi, baik manusia yang bekerja dan di 

sekitar perusahaan maupun lingkungan di mana produk tersebut diolah 

hingga dinikmati. Dengan demikian, produk yang dihasilkan mendatangkan 

manfaat bagi umat manusia dan lingkungannya.
131

 

Bentuk pengaplikasian dari sifat As-Shiddiq  di dalam menjalankan 

usaha Mabruk Pulsa di antaranya adalah kehati-hatiannya terhadap produk 

yang dijadikan sebagai bisnis, pemilik Mabruk Pulsa memastikan bahwa 

apa yang dia jual memiliki nilai manfaat yang besar bagi konsumen. Selain 
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itu, apabila terdapat kesalahan dalam transaksi, maka kesalahan tersebut 

akan dipaparkan secara jelas kepada pihak yang terkait. Sebagaimana yang 

sering terjadi terhadap bisnis berjualan pulsa adalah kesalahan 

memasukkan saldo ataupun terdapat saldo yang masuk tanpa diketahui 

orangnya. Hal tersebut tentu sangat menguji tingkat kejujuran seorang 

pedagang. Karena perdagangan secara online memiliki potensi besar untuk 

saling menipu satu sama lain. Menurut para karyawan yang pernah bekerja 

di Mabruk Pulsa, hal itu sering kali terjadi. Namun karena owner telah 

membekali karyawannya untuk senantiasa berbuat jujur, maka kendala 

semacam itu dapat teratasi sebagaimana yang diajarkan di dalam Islam. 

Dalam menjaga kepercayaan konsumen, Mabruk Pulsa 

menyediakan brosur harga yang senantiasa diperbarui. Perbaruan harga 

disesuaikan dengan kondisi pasar yang ada. Jadi tidak ada unsur 

ketidakjelasan dari produsen kepada konsumen terhadap produk dan harga 

yang diberlakukan. 

Nilai keempat adalah adanya sifat Ta’awun juga menjadi modal bagi 

seorang pengusaha muslim untuk senantiasi mensinergikan kebutuhan 

hidup di dunia dan akhirat. Hal ini dijelaskan oleh Ahmad Dakhoir dan 

Itsla Yunisva Aviva bahwa Ta’awun merupakan konsep dasar yang 

dijadikan asas untuk mengaplikasikan teori Islam atas harta, dengan tanpa 

adanya ta’awun, maka teori tersebut tidak dapat diwujudkan. Bagi seorang 

muslim, harta kekayaan bukanlah menjadi tujuan hidup, harta berfungsi 
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sebagai fungsi pokok kehidupan dan mempunyai tugas-tugas sosial yang 

cukup urgen.
132

 

Menurut keterangan karyawan, pemilik Mabruk cell juga sering 

mengalokasikan pendapatan usahanya untuk post-post sosial. Contoh 

menyediakan nasi bungkus untuk jama’ah sholat jum’at, biasanya setiap 

kali memberi makan jamaah sebanyak 300 bungkus. Kebiasaan itu rutin 

dilakukan setiap hari jum’at. Selain itu, Mabruk Pulsa juga menjadi donatur 

tetap dari yayasan pendidikan TK dan PAUD hasil pengembangan dari 

pendidikan masjid. Yayasan yang sengaja diperuntukkan untuk anak-anak 

itu telah berdiri satu tahun yang lalu. 

Bentuk sifat saling tolong menolong lainnya misalkan memberikan 

fee pada karyawan di luar uang gaji. Selain itu, juga disediakan 

hadiah/parsel bagi karyawan dan mitra setiap moment tertentu. Karyawan 

mengakui bahwa kebiasaan owner dalam menolong sesama sangat erat 

kaitannya dengan spirit religiusitas dalam dirinya. Sehingga hal itu 

kemudian berimbas pada setiap sikap dan tingkah lakunya dalam berbisnis. 

Sifat terpuji yang kelima adalah kerendahan hati, adapun indikator 

adanya sifat rendah hati pada seseorang sebagaimana dijelaskan oleh 

Purnama Rozak di dalam jurnalnya yang berjudul Indikator Tawadhu’ 

Dalam Keseharian adalah 1. Tidak menonjolkan diri terhadap teman 

sebaya, 2. Bergaul ramah dengan orang umum, 3. Mau mengunjungi orang 

                                                             
132

 Ahmad Dakhoir dan Itsla Yunisva Aviva, Ekonomi Islam dan Mekanisme Pasar (Refleksi 

Pemikiran Ibnu Taymiyah), 97. 
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lain sekalipun lebih rendah status sosialnya, 4. Tidak makan minum 

berlebihan, 5. Tidak memakai pakaian yang menunjukkan kesombongan.
133

 

Wujud kerendahan hati pemilik usaha Mabruk Pulsa berupa 

tampilan yang tetap sederhana meskipun sudah menjadi orang yang berada, 

sikapnya kepada karyawan pun layaknya keluarga. Beliau menganggap 

sama antara karyawan dan keluarga sendiri. 

Owner yang seringkali disebut ustadz ini tidak segan untuk 

berinteraksi secara langsung dengan karyawan. Baik memberikan reward 

saat mereka berprestasi, memberikan arahan dalam menjalankan sistem 

penjualan, maupun untuk hal-hal kecil misalkan memberikan nasehat yang 

berhubungan dengan pengembangan pengetahuan keagamaan 

 

                                                             
133

 Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu’ Dalam Keseharian”, Jurnal Madaniyah, 181. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Pengelolaan usaha Mabruk Pulsa Kelurahan Mangli Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember 

Perencanaan dirancang dengan mengikuti pola pasar yang ada. 

Namun seiring dengan pengamatan pada pola konsumen saat ini, maka 

perencanaan kemudian dibentuk berdasarkan pertimbangan mengurangi 

tingkat resiko pasar. Sedangkan dalam hal pengorganisasian, Mabruk Pulsa 

belum memiliki manajemen yang baku. Proses penetapan dan pembagian 

pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan tugas dan kewajiban, serta 

penetapan hubungan di antara elemen-elemen organisasi, dilakukan dengan 

sistem kekeluargaan. 

Pada pelaksanannya, transaksi dimulai dengan jual beli biasa dan 

mengikuti pola pasar yang memberlakukan cashbone pada pembeli. Namun 

pada akhirnya sistem cashbone di tutup, Mabruk Pulsa mulai menggunakan 

master sebagai kaki tangan perusahaan serta memanfaatkan media website 

untuk menambah jaringan serta mempromosikan produk.  

Dalam hal pengawasan, Mabruk Pulsa memiliki dua fungsi 

pengarahan di antaranya terhadap karyawan dan mitra kerja. Adapun 

bentuk pengarahan yang dilakukan kepada karyawan berupa pendampingan 

saat training kerja. Sedangkan pengarahan terhadap master tidak dilakukan 

secara online. 
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2. Implementasi nilai-nilai kepemimpinan spiritualitas Islam dalam 

pengelolaan bisnis pulsa 

Nilai ketauhidan diwujudkan dengan anjuran kepada karyawan 

untuk menutup toko selama jam sholat, dan memintanya untuk 

melaksanakan sholat berjamaah di masjid bagi karyawan laki-laki. Konsep 

islami juga digunakan ketika bertransaksi dengan konsumen maupun mitra. 

Adapun dalam mewujudkan sifat Tahqiq ‘Adl (Keadilan), diaplikasikan 

berupa manajemen harga yang lebih murah dari harga pasar. Adil pada 

karyawan juga dilakukan berupa saat memberikan haknya, pemilik Mabruk 

Pulsa tidak pernah telat memberikan gaji.  

As-Siddiq (Transparansi) juga menjadi salah satu diwujudkannya 

spiritualitas bisnis Islam di Mabruk Pulsa. Bentuk kejujuran yang 

diaplikasikan salah satunya adalah apabila terdapat kesalahan dalam 

transaksi, maka kesalahan tersebut akan dipaparkan secara jelas kepada 

konsumen tanpa ada yang ditutup-tutupi. Adapun dalam menerapkan sifat 

Ta’awun (tolong menolong), pemilik Mabruk Pulsa sering mengalokasikan 

pendapatan usahanya untuk post-post sosial. Kualifikasi terhadap harta 

yang dimiliki yaitu 2,5% harta bisnisnya diberikan kepada orang yang 

membutukan, 7,5% diberikan sebagai bantuan-bantuan lembaga 

pendidikan, masjid, dan lain-lain. Wujud keberadaan spiritualitas bisnis 

Islam yang terakhir adalah kerendahan hati. Hal ini ditandai dengan 

tampilan owner yang tetap sederhana, serta menganggap karyawan seperti 

keluarga sendiri.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan temuan pada bab 

sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang perlu disampaikan oleh peneliti 

sebagai saran yang dapat memaksimalkan upaya pemilik usaha Mabruk Pulsa 

dalam menjaga nilai-nilai spiritual terhadap pengelolaan bisnisnya. 

1. Pemilik usaha Mabruk Pulsa harus tetap memelihara dan meningkatkan 

upaya yang telah dilakukan untuk menerapkan nilai-nilai kepemimpinan 

spiritualitas Islam dalam pengelolaan bisnisnya 

2. Manajemen pengelolaan usaha Mabruk Pulsa seyogyanya dapat 

dimaksimalkan dengan konsep manajemen yang memadai, agar usaha 

dapat berjalan dengan baik serta terus memperoleh kemajuan. 

3. Baik pemilik usaha maupun karyawan juga harus saling bekerjasama 

menjaga nilai-nilai positif dalam berbisnis, serta mengupayakan 

terbentuknya manajemen usaha yang lebih tertata.  
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pengelolaan 

bisnis Mabruk 

Pulsa di 

Kelurahan 

Mangli 

Kecamatan 

Kaliwates 

Kabupaten 

Jember? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana profil usaha Mabruk Pulsa? 

2. Bagaimana Visi Misi yang dirumuskan dalam menjalankan roda usaha di 

Mabruk Pulsa? 

3. Bagaimana manajemen pengolalaan Bisnis yang diterapkm? 

4. Bagaimana proses perencanaan sebagai wujud strategi awal perusahaan? 

5. Bagaimana proses pengorganisasian usaha ? 

6. Bagaimana bentuk pengaplikasian/pelaksanaan dari adanya sebuah 

perencanaa usaha di Mabruk Pulsa? 

7. Bagaimana bentuk pengarahan dan pengawasan yang diupayakan 

perusahaan terhadap manajemen yang diberlakukan? 

8. Apakah wujud penerapan dari nilai ketauhidan sebagai salah satu nilai 

spiritualitas Islam dalam menjalan bisnis Mabruk Pulsa? 

9. Bagaimana bentuk pengimplementasian dari nilai keadilan dalam 

berbisnis? 

10. Bagaimanakah penerapan nilai Transparansi / Kejujuran owner serta 

karyawan saat menjalankan bisnis? 

11. Bagaimana wujud pelaksanaan nilai Ta’awun / tolong menolong? 
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PEMBUKUAN MABRUK PULSA TAHUN 2012-2018 

 
TAHUN 2012 

Januari 25.983.350 Juli 64.000.834 الحمد لله 

Februari 28.450.000 Agustus 60.274.849 TOTAL  

Maret 35.263.700 September 68.480.954 INCOME 

April 45.450.160 Oktober 76.575.378 KOTOR 

Mei 49.566.865 Nopember 67.827.329 TAHUN 

Juni 56.905.614 Desember 69.207.122 2012 M 

241.619.689 406.366.466 647.986.155 

 

Januari 3.037.100 Juli 3.037.100 الحمد لله 

Februari 3.686.595 Agustus 3.682.832 TOTAL  

Maret 2.764.085 September 5.312.631 INCOME 

April 3.015.337 Oktober 3.904.881 BERSIH 

Mei 2.965.740 Nopember 3.591.505 TAHUN 

Juni 3.043.196 Desember 5.174.097 2012 M 

18.512.053 24.703.046 43.215.099 

 

TAHUN 2013 

Januari 57.451.153 Juli 561.671.339 الحمد لله 

Februari 53.947.139 Agustus 226.688.202 TOTAL  

Maret 68.089.032 September 456.159.999 INCOME 

April 72.086.123 Oktober 277.605.176 KOTOR 

Mei 115.500.749 Nopember 62.440.362 TAHUN 

Juni 301.401.980 Desember 383.981.187 2013 M 

668.476.176 1.968.546.265 2.637.022.441 

 

Januari 
3.411.741 

Juli 
8.581.174 

 الحمد لله
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Februari 3.129.656 Agustus 7.463.262 TOTAL  

Maret 4.425.730 September 8.158.345 INCOME 

April 
4.341.947 

Oktober 
7.583.824 

BERSIH 

Mei 4.877.126 Nopember 9.155.159 TAHUN 

Juni 5.415.095 Desember 9.833.915 2013 M 

25.601.295 50.775.679 76.376.974 

 

BULAN AGUSTUS 2014 M 

 

 Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Income Konter dan Lain-lain 24.008.500 717.900 1.110.000   

Laba Server Mabruk Pulsa 2.629.352.161 18.299.553     

Komisi MP_Server 358.990 358.990     

Total Bruto Netto 2.653.719.651 19.376.443 1.110.000   

Total Income 20.486.443 

Zakat Maal 2,5% 512.161 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 1.536.483 

BULAN SEPTEMBER 2014 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Income Konter dan Lain-lain 38.774.000 1.057.344 1.110.000   

Laba Server Mabruk Pulsa 3.368.151.545 23.959.447     

Komisi MP_Server 448.185 448.185     

Total Bruto Netto 3.407.373.730 25.464.976 1.110.000   

Total Income 26.574.976 

Zakat Maal 2,5% 664.374 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 1.993.123 

BULAN OKTOBER 2014 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Income Konter dan Lain-lain 19.601.750 630.375 1.320.000   

Laba Server Mabruk Pulsa 4.489.102.111 25.383.554     

Komisi MP_Server 527.900 527.900     

Total Bruto Netto 4.509.231.761 26.541.829 1.320.000   

Total Income 27.861.829 

Zakat Maal 2,5% 696.546 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 2.089.637 

BULAN NOPEMBER 2014 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Income Konter dan Lain-lain 35.837.700 896.675 1.320.000   

Laba Server Mabruk Pulsa 5.485.258.625 21.313.755     

Komisi MP_Server 644.970 644.970     

Total Bruto Netto 5.521.741.295 22.855.400 1.320.000   

Total Income 24.175.400 
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Zakat Maal 2,5% 604.385 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 1.813.155 

 

BULAN DESEMBER 2014 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Income Konter dan Lain-lain 32.918.600 679.148 1.746.625   

Laba Server Mabruk Pulsa 5.264.263.762 35.698.381 0   

Komisi MP_Server 668.190 668.190     

Total Bruto Netto   37.045.719 1.746.625   

Total Income 38.792.344 

Zakat Maal 2,5% 969.809 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 2.909.426 

BULAN JANUARI 2015 M 

 Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server Mabruk Pulsa 5.830.119.812 55.050.959     

Laba Konter dan Lain-lain 71.100.300 627.035 3.200.425   

Komisi MP_Server 733.475 733.475     

Total Bruto Netto 5.901.953.587 56.411.469 3.200.425   

Total Income 59.611.894 

Zakat Maal 2,5% 1.490.297 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 4.470.892 

BULAN PEBRUARI 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server Mabruk Pulsa 5.521.589.186 52.518.062     

Laba Konter dan Lain-lain 43.117.000 289.792 849250   

Komisi MP_Server 676.550 676.550     

Total Bruto Netto 5.565.382.736 53.484.404 849.250   

Total Income 54.333.654 

Zakat Maal 2,5% 1.358.341 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 4.075.024 

BULAN MARET 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server Mabruk Pulsa 6.027.060.895 49.515.444     

Laba Konter dan Lain-lain 65.592.100 571.025 726750   

Komisi MP_Server 879.050 879.050     

Total Bruto Netto 6.093.532.045 50.965.519 726.750   

Total Income 51.692.269 

Zakat Maal 2,5% 
Total Income 

Shadaqah Jariyah : 7,5 % 3.876.920 

BULAN APRIL 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server Mabruk Pulsa 5.824.197.076 39.138.788 922.305   

Laba Konter dan Lain-lain 81.324.500 466.475 0   

Komisi MP_Server 809.550 809.550     

Total Bruto Netto 5.906.331.126 40.414.813 922.305   
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Total Income 41.337.118 

Zakat Maal 2,5% 1.033.428 Shadaqah Jariyah : 7,5 % 3.100.284 

BULAN MEI 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.339.136.073 42.292.121 3.041.000   

Laba Konter 75.959.836 1.515.575     

Komisi MP_Server 855.190 855.190     

Total Bruto Netto 5.415.951.099 47.703.886     

Pengeluaran   2.894.775     

Total Income 44.809.111 

Zakat Maal 2,5% 1.120.228 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.360.683 

BULAN JUNI 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.065.068.879 34.399.299 754.990   

Laba Konter 66.235.794 1.488.195     

Komisi MP_Server 671.980 671.980     

Total Bruto Netto 5.131.976.653 37.314.464     

Pengeluaran   1.996.100     

Total Income 35.318.364 

Zakat Maal 2,5% 882.959 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.648.877 

BULAN JULI 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 4.208.513.632 30.684.341 6.127.750   

Laba Konter 24.511.000 557.250     

Komisi MP_Server 620.750 620.750     

Total Bruto Netto 4.051.132.485 37.990.091     

Pengeluaran   2.957.825     

Total Income 35.032.266 

Zakat Maal 2,5% 875.807 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.627.420 

 

BULAN AGUSTUS 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 4.578.899.689 25.177.460 665.800   

Laba Konter 77.285.100 1.514.715     

Komisi MP_Server 698.830 698.830     

Rentcar 3.200.000 1.685.000     

Total Bruto Netto   29.741.805     

Pengeluaran 
  3.583.243   

  

Total Income 26.158.562 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Zakat Maal 2,5% 653.964 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.961.892 

BULAN SEPTEMBER 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 4.756.877.573 29.593.584 959.000   

Laba Konter 93.221.400 2.648.545     

Komisi MP_Server 865.150 865.150     

Rentcar 2.100.000 1.580.000     

Total Bruto Netto   35.646.279     

Pengeluaran 
  1.852.125   

  

Total Income 33.794.154 

Zakat Maal 2,5% 844.854 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.534.562 

BULAN OKTOBER 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 6.643.837.603 26.191.479 571.000   

Laba Konter 132.820.550 2.396.723     

Komisi MP_Server 1.174.860 1.174.860     

Rentcar 2.700.000 2.310.000     

Total Bruto Netto   32.644.062     

Pengeluaran 
  2.224.650   

  

Total Income 30.990.412 

Zakat Maal 2,5% 774.760 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.324.281 

BULAN NOPEMBER 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.968.524.409 29.926.483 1.575.500   

Laba Konter 120.997.100 2.032.257     

Komisi MP_Server 956.840 956.840     

Rentcar 1.375.000 1.375.000     

Total Bruto Netto 6.091.853.349 34.290.580     

Pengeluaran 
  1.997.425   

  

Total Income 33.868.655 

Zakat Maal 2,5% 846.716 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.540.149 

BULAN DESEMBER 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.945.406.280 33.486.704 502.500   

Laba Konter 107.500.000 1.810.050     

Komisi MP_Server 936.050 936.050     

Rentcar 3.900.000 2.245.000     

Total Bruto Netto 6.057.742.330 38.477.804     
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Pengeluaran 
  2.006.669   

  

Total Income 36.973.635 

Zakat Maal 2,5% 924.341 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.773.023 

BULAN JANUARI 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.591.244.373 30.226.610 1.926.000   

Laba Konter 81.778.100 1.771.192     

Komisi MP_Server 764.935 764.935     

Rentcar -1.744.000 -1.744.000     

Total Bruto Netto 5.672.043.408 31.018.737     

Pengeluaran 2.784.189 2.784.189     

Total Income 29.395.613 

Zakat Maal 2,5% 734.890 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.204.671 

BULAN PEBRUARI 2016 M 

 

Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Total Bruto Netto 4.967.766.546 25.025.581 281.250   

Laba Konter 96.873.400 1.808.871     

Komisi MP_Server 890.510 890.510     

Rentcar 0 0     

 

Laba Server 4.941.423.430 25.015.551     

Pengeluaran 2.475.990 2.475.990     

Total Income 25.238.942 

Zakat Maal 2,5% 630.974 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.892.921 

BULAN MARET 2015 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 6.657.686.058 38.004.495 1.616.500   

Laba Konter 80.843.900 1.524.525     

Komisi MP_Server 1.033.070 1.033.070     

Maxi 793.730 793.730     

Total Bruto Netto 6.740.356.758 41.355.820 1.616.500   

Pengeluaran 5.072.567 5.072.567     

Total Income 37.899.753 

Zakat Maal 2,5% 947.494 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.842.481 

BULAN APRIL 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 7.444.949.374 37.167.935 2.791.700   
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Laba Konter 98.919.600 1.575.450     

Komisi MP_Server 1.048.505 1.048.505     

Rectcar 2.155.000 2.155.000     

Maxi 1.200.340 1.200.340     

Total Bruto Netto 4.941.423.430 43.147.230     

Pengeluaran 
5.179.420 5.179.420   

  

Total Income 40.759.510 

Zakat Maal 2,5% 1.018.988 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.056.963 

 

BULAN MEI 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 7.985.606.721 39.609.965 430.000   

Laba Konter 92.046.500 1.847.600     

Komisi MP_Server 1.150.760 1.150.760     

Rectcar 2.900.000 2.900.000     

Maxi 474.220 474.220     

Total Bruto Netto 4.941.423.430 45.982.545     

Pengeluaran 
1.819.600 1.819.600   

  

Total Income 44.592.945 

Zakat Maal 2,5% 1.114.824 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.344.471 

 

 

BULAN JUNI 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 7.759.063.487 48.999.612 939.525   

Laba Konter 92.398.200 1.445.175     

Komisi MP_Server 884.550 884.550     

Rectcar 0 0     

Maxi 0 0     

Total Bruto Netto 7.852.346.237 51.329.337 939.525   

Pengeluaran 
8.462.550 8.462.550   

  

Total Income 43.806.312 

Zakat Maal 2,5% 1.095.158 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.285.473 

BULAN JULI 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 8.168.163.569 43.635.291 14.065.800   
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Laba Konter 59.969.100 1.140.000     

Komisi MP_Server 1.130.400 1.130.400     

Rectcar 400.000 400.000     

Maxi 0 0     

Total Bruto Netto   46.305.691 14.065.800   

Pengeluaran         

Total Income 28.605.399 

Zakat Maal 2,5% 715.135 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.145.405 

BULAN AGUSTUS 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 7.086.036.120 31.064.358 985.000   

Laba Konter 96.516.000 2.154.550     

Komisi MP_Server 896.400 896.400     

Rectcar         

Casback Tsel Data 4.977.600 4.977.600     

Total Bruto Netto   39.092.908 985.000   

Pengeluaran         

Total Income 18.211.376 

Zakat Maal 2,5% 455.284 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.365.853 

BULAN SEPTEMBER 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 6.672.114.154 35.153.653 330.000   

Laba Konter 112.421.700 2.622.500     

Komisi MP_Server 1.125.025 1.125.025     

Rectcar         

Casback Tsel Data 1.978.800 1.978.800     

Total Bruto Netto   40.879.978 330.000   

Pengeluaran 9.835.153 9.835.153     

Total Income 31.374.825 

Zakat Maal 2,5% 784.371 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.353.112 

BULAN OKTOBER 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 6.447.527.739 45.448.058 300.000   

Laba Konter 133.677.700 3.078.400     

Komisi MP_Server 1.119.000 1.119.000     

Rectcar         

Casback Tsel Data 1.438.200 1.438.200     

Total Bruto Netto   51.083.658 300.000   

Pengeluaran 39.214.880 39.214.880     

Total Income 12.168.778 
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Zakat Maal 2,5% 304.219 Shadaqah Jariyah 7,5 % 912.658 

BULAN NOPEMBER 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 6.237.046.406 85.738.409 1.243.000   

Laba Konter 89.985.500 2.699.044     

Komisi MP_Server 1.009.165 1.009.165     

Rectcar 2.700.000 885.000     

Casback Tsel Data 71.400 71.400     

Total Bruto Netto   90.403.018 1.243.000   

Pengeluaran 63.012.250 63.012.250     

Total Income 28.633.768 

Zakat Maal 2,5% 715.844 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.147.533 

BULAN DESEMBAR 2016 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.544.148.386 103.524.960 330.000   

Laba Konter 99.746.000 3.603.150     

Komisi MP_Server 1.041.575 1.041.575     

Rectcar 3.600.000 2.760.000     

Casback Tsel Data 4.722.600 4.722.600     

Total Bruto Netto   115.652.285 330.000   

Pengeluaran 70.905.600 70.905.600     

Total Income 45.076.685 

Zakat Maal 2,5% 1.126.917 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.380.751 

BULAN JANUARI 2017 M 

 Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 5.631.395.865 136.298.820 450.000   

Laba Konter 89.985.500 2.699.150     

Komisi MP_Server 927.125 927.125     

Rectcar         

Casback Tsel Data MK3 7.004.000 6.936.000     

Total Bruto Netto 5.729.312.490 146.861.095 450.000   

Pengeluaran 88.213.900 88.213.900     

Total Income 59.097.195 

Zakat Maal 2,5% 1.477.430 Shadaqah Jariyah 7,5 % 4.432.290 

BULAN PEBRUARI 2017 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 3.913.484.548 48.863.046 3.310.000   

Laba Konter 74240300 2.666.900     

Komisi MP_Server 813.640 813.640     

Rectcar         
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Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 3.988.538.488 52.343.586 3.310.000   

Pengeluaran 3.780.425 3.780.425     

Total Income 51.873.161 

Zakat Maal 2,5% 1.296.829 Shadaqah Jariyah 7,5 % 3.890.487 

BULAN MARET 2017 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Laba Server dan lain-lain 1.771.103.550 11.487.321 983.500   

Laba Konter 74240300 2.666.900     

Komisi MP_Server 813.640 813.640     

Rectcar 3.090.000 3.090.000     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 1.849.247.490 18.057.861 983.500   

Pengeluaran 42.374.700 42.374.700     

Total Income -23.333.339 

Zakat Maal 2,5% -583.333 Shadaqah Jariyah 7,5 % -1.750.000 

BULAN JANUARI 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.890.931.988 23.546.548     

Konter 42.786.850 917.000     

Komisi 752.000 752.000     

Lain-lain 1.782.784 1.782.784     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.936.253.622 26.998.332     

Pengeluaran 3.919.650   

Total Income 23.078.682 

Zakat Maal 2,5% 576.967 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.730.901 

BULAN FEBRUARI 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.322.458.324 23.605.442     

Konter 40.987.100 812.850     

Komisi 698.195 698.195     

Lain-lain 50.000 50.000     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.364.193.619 25.166.487     

Pengeluaran 1.945.060   

Total Income 23.221.427 

Zakat Maal 2,5% 580.536 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.741.607 

BULAN MARET 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 5.011.921.500 27.099.254     
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Konter 36.468.000 452.150     

Komisi 795.020 795.020     

Lain-lain 1.505.000 1.505.000     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 5.050.689.520 29.851.424     

Pengeluaran 2.067.725   

Total Income 27.783.699 

Zakat Maal 2,5% 694.592 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.083.777 

BULAN APRIL 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.661.955.923 23.977.938     

Konter 28.791.500 492.800     

Komisi 673.515 673.515     

Lain-lain 105.000 105.000     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.691.525.938 25.249.253     

Pengeluaran 2.112.400   

Total Income 23.136.853 

Zakat Maal 2,5% 578.421 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.735.264 

BULAN MEI 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.291.696.902 20.976.265     

Konter 52.223.000 915.450     

Komisi 642.400 642.400     

Lain-lain 175.605 175.605     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.344.737.907 22.709.720     

Pengeluaran 2.453.175   

Total Income 20.256.545 

Zakat Maal 2,5% 506.414 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.519.241 

BULAN JUNI 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.930.931.085 31.292.852     

Konter 12.448.500 299.050     

Komisi 1.195.850 1.195.850     

Lain-lain   0     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.944.575.435 32.787.752     

Pengeluaran 1.916.500   

Total Income 30.871.252 

Zakat Maal 2,5% 771.781 Shadaqah Jariyah 7,5 % 2.315.344 
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BULAN JULI 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.464.075.158 27.000.398     

Konter 62.645.800 931.700     

Komisi 544.675 544.575     

Lain-lain   0     

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.527.265.633 28.476.673     

Pengeluaran 22.169.700   

Total Income 6.306.973 

Zakat Maal 2,5% 157.674 Shadaqah Jariyah 7,5 % 473.023 

BULAN AGUSTUS 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.111.415.266 26.006.556     

Konter 40.835.900 688.050     

Komisi 539.785 539.785     

Lain-lain   0 0   

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.152.790.951 27.234.391     

Pengeluaran 3.899.350   

Total Income 23.335.041 

Zakat Maal 2,5% 583.376 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.750.128 

BULAN SEPTEMBER 2018 M 

 
Bruto  Netto Lain-lain Ket 

Server 4.111.415.266 26.006.556     

Konter 0 0     

Komisi 539.785 539.785     

Lain-lain   0 0   

Casback Tsel Data MK3 0 0     

Total Bruto Netto 4.111.955.051 26.546.341     

Pengeluaran 9.096.899   

Total Income 17.449.442 

Zakat Maal 2,5% 436.236 Shadaqah Jariyah 7,5 % 1.308.708 
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